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ABSTRACT

Optimizing the Distribution of Subsidized Fertilizer Urea in Sumbawa Regency

Irine Silviani
Universitas Terbuka

irin_pertan@yahoo.co.id

Keywords: Optimization of the distribution, optimization, transportation, subsidized urea
fertilizer

This research was conducted to assess the efficiency of distributor zoning area and
optimizing distribution systems of subsidized urea fertilizér 4n° Sumbawa Regency.
Government regulates the fertilizer marketing system sassociated with the subsidy and
availability, but in reality there are still problems of price and availability at farm level as
consumers. Distribution cost, in this case, is thie\cos{ of transportation that is one
component affecting the price received by consumers and is part of the subsidy. These
components should be used optimally so thai”the prices received by farmers do not
exceed the determined highest price. This research was a descriptive quantitative
research. The research subjects were “4\distributors listed for distributing subsidized
fertilizer urea in Sumbawa regency with'the distribution zone set by PT. Pupuk Kaltim as
a producer. Selecting distributors-used.itie census method, while retailers and farmers'
groups performed were selecied “using proportional sampling with simple random
sampling method. Transportation cost data were collected by interviewing businessmen
transportation and distributors.”Supply and demand data were secondary data collecting
from Dinas Pertanian ‘Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa. Data were analyzed
descriptively to deScribe the mechanisms and problems of distribution of subsidized
fertilizer. Meanwhile, 'data relating to the optimization of costs were analyzed by using
Linear Programmiifig transport models with the optimization approach and the
determination function of minimizing objectives. Data processing was done by using the
computer program of LINDO (Linear Interactive Discrete Optimizer). The analysis
results showed that the distribution of subsidized fertilizer urea in Sumbawa Regency has
not been effective, so it is necessary to optimize the zoning of distributors area.
Distribution of the current state of research costs Rp.1.098.794.200,00/year and after
optimization become  Rp.1.066.466.000,00/year, there were savings of
Rp.32.585.000,00/year. If Optimization were conducted without including quota of
distributors as constraint factor of distribution cost, that is Rp.1.024.081.000,00/ year,
there was a saving of Rp.74.712.500,00/year. Simulation of changing location of the
distributors’ warehouse to be more spread out or getting closer to consumers, that is to
move the location of the CV. Subur Makmur’s warehouse to Plampang, made the cost of
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distribution of Rp.897.765.700,00/years. There was a savings of Rp.201.028.500,00/
year. Rearrangement policy of the distributor zoning is needed with the principle of
getting closer to the consumers.
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ABSTRAK

Optimalisasi Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten Sumbawa

Irine Silviani
Universitas Terbuka

irin_pertan@yahoo.co.id

Kata Kunci: Optimalisasi distribusi, optimasi, transportasi, pupuk urea bersubsidi

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tingkat efisiensispembagian wilayah
kerja distributor dan mengoptimalkan sistem distribusi pupuk, urea bersubsidi di
Kabupaten Sumbawa. Pemerintah mengatur sistem tata-filaga‘pupuk yang terkait
dengan subsidi dan ketersediaan, tetapi pada kenyataannya masih terjadi
persoalan-persoalan harga dan ketersediaan di tingka( petani sebagai konsumen.
Biaya distribusi dalam hal ini biaya transportasi “merupakan salah satu komponen
yang mempengaruhi harga yang diterima kohsumen dan merupakan bagian dari
subsidi. Komponen tersebut seharusnya dapat dipergunakan seoptimal mungkin
schingga harga yang diterima petani tidak’ melebihi Harga Eceran Tertinggi yang
telah ditetapkan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah 4 distributor pupuk urea bersubsidi yang terdaftar untuk
mendistribusikan pupuk urea bersubsidi di Kabupaten Sumbawa dengan wilayah
distribusi yang telah ditetapkan.oieh produsen yaitu PT. Pupuk Kaltim. Sampel
pengecer dan kelompok tani “ditentukam secara proporsional dengam teknik
simple random samplingData biaya transportasi dikumpulkan dengan wawancara
terhadap pengusaha-angkutan dan distributor. Data kuota pasokan dan kebutuhan
pupuk merupakan, data sekunder yang diperoleh dari dinas Pertanian Tanaman
Pangan Kabupaten Sumbawa. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
dengan menguraikan mekanisme dan permasalahan distribusi pupuk bersubsidi.
Sementara itu, data yang berkaitan dengan optimalisasi biaya dianalisis dengan
menggunakan Linear Programming model transportasi dengan pendekatan
optimasi dan penentuan fungsi tujuan minimasi. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan program komputer perangkat lunak LINDO (Linier
Interactive Discrete Optimizer). Hasil anilisis menunjukkan bahwa distribusi
pupuk urea bersubsidi di Kabupaten Sumbawa belum efektif, sehingga perlu
dilakukan optimalisasi pembagian wilayah kerja distributor. Biaya distribusi
keadaan saat penelitian adalah Rp.1.098.794.200,00/tahun dan setelah dilakukan
optimasi menjadi Rp.1.066.466.000,00/tahun sehingga terjadi penghematan
sebesar Rp.32.585.000,00/tahun. Jika dilakukan optimasi dengan tidak
menjadikan kuota pasokan ke distributor sebagai faktor kendala biaya distribusi
yaitu sebesar Rp. 1.024.081.000,00/tahun maka akan dicapai penghematan sebesar
Rp.74.712.500,00/tahun.  Alternatif dengan simulasi mengubah letak gudang
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distributor sehingga menjadi menyebar/lebih dekat dengan konsumen, yaitu
memindahkan lokasi gudang CV. Subur Makmur ke Plampang diperoleh biaya
distribusi Rp.897.765.700,00/tahun, sehingga terjadi penghematan sebesar
Rp.201.028.500,00/tahun. Untuk itu perlu kebijakan penataan ulang wilayah kerja
distributor, dengan prinsip mendekatkan distributor pada konsumennya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Subsidi dan Regulasi Pupuk Urea

Pro dan kontra subsidi pupuk menjadi salah satu topik yang ramai
dibicarakan, karena menyangkut sasaran apakah sudah tepat atau tidak.
Secara konseptual subsidi ditujukan kepada petani terutama petani kecil yang
merupakan bagian besar dari mata pencaharian penduduk Indonesia.
Kebijakan pemerintah yang cenderung terus meningkatkan subsidi pupuk
bertujuan untuk meningkatkan kinerja sektor pertanian, khususnya subsektor
tanaman pangan. Kebijakan ini dilandasi pemikiran bahwa pupuk merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas, dan subsidi dengan harga
pupuk yang lebih murah akan mendorong peningkatan penggunaan input
tersebut (PSE-KP, 2009)., ‘Seiain itu, subsidi pupuk dimaksudkan untuk
merespons kecenderdngan kenaikan harga pupuk di pasar internasional dan
penurunan .fingkat keuntungan usaha tani(PSE-KP, 2006). Sebagai suatu
program ‘subsidi dengan target yang sangat luas, subsidi pupuk menghadapi
berbagai masalah dan kendala schingga menurunkan efektivitasnya dalam
mencapai tujuan. Paling tidak ada tiga masalah penting dalam program
subsidi pupuk, vaitu: 1) penyelewengan distribusi pupuk bersubsidi, 2)
kesenjangan antara ketersediaan dan kebutuhan, dan 3) bias sasaran/target
(Susila, 2010).

Dalam mengimplementasikan kebijakan subsidi pupuk pemerintah terus

melakukan perbaikan dalam sistem distribusi yang merupakan komponen
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penting dalam mencapai sasaran tujuan subsidi. Kebijakan distribusi pupuk
dibagi dalam beberapa era berikut (Darwis dan Muslim, 2007).

1. Era Program Bimas (1960-1979), ketika semua kebutuhan pupuk
diimpor. Pengadaan dan penyaluran pupuk di bawah satu tangan,
walaupun selanjutnya dilakukan oleh banyak pelaku.

2. Era pupuk disubsidi dan ditataniagakan (1979-1998), yang terbagi
menjadi beberapa periode. Periode 1979-1993 disebut sebagai era
regulasi penuh. Pada era ini semua hal yang menyangkut pupuk
untuk sektor pertanian diatur secara penuh oleh pemerintah. Dalam
pelaksanaanya, penanggung jawab pengadaan dan penyaluran
pupuk bersubsidi di sektor pertanian’ disérahkan penuh kepada PT.
Pusri. Ketersediaan dan harga pupuk aman pada era ini. Pada
periode 1993 atas pertimbangan anggaran subsidi pupuk yang
semakin besar « subsidi untuk pupuk dicabut. Pada tahun 1998
subsidi pupuk diberikan kembali untuk Urea, SP36, dan ZA untuk
kebutulian’ subsektor tanaman pangan, perikanan, peternakan dan
perkebunan rakyat. Pada era ini kelangkaan pupuk dan kenaikan
harga di tingkat petani mulai terjadi.

Agar subsidi pupuk benar-benar dapat dinikmati petani maka
Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No.77 Tahun 2005 menetapkan
bahwa pupuk merhpakan barang dalam pengawasan. Artinya, distribusi
pupuk dari produsen sampai petani harus diawasi agar pupuk sampai ke
petani sesuai dengan HET (Maulana dan Rahman, 2009). Dengan

demikian distribusi pupuk bersubsidi mulai dari produsen sampai kepada
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petani menggunakan sistem distribusi tertutup. Hasil kajian Institut
Pertanian Bogor dalam Darwis dan Muslim (2007) menunjukkan bahwa
salah satu permasalahan pupuk bersubsidi adalah beratnya beban biaya
distribusi urea bersubsidi. Hal ini menuntut perlunya terobosan pemberian
pupuk bersubsidi kepada petani untuk mengatasi persoalan distribusi yang
mengakibatkan kelangkaan dan kenaikan harga pupuk urea bersubsidi.
Dengan diberlakukannya Peraturan Menteri Perdagangan RI No.
07/M-DAG/PER/2/2009  sebagai perubahan Peraturan Menteri
Perdagangan RI No. 21/M-DAG/PER/6/2008 tentang' Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi, maka penyaiuran/ pupuk dilaksanakan
berdasarkan Rencana Definitif Kebutuban'\Kelompok mengikuti Peraturan
Menteri Pertanian. Seperti diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor: 42/Permentan/OT.140/09/2008 bahwa alokasi pupuk bersubsidi
agar memperhatikan usulan,yang diajukan oleh petani, pekebun, peternak,
serta pembudidaya ikan” dan/atau udang berdasarkan RDKK (Rencana
Definitif Kebutuhan Kelompok) yang disetujui oleh petugas setempat.
Kebijakan\ sasaran menegaskan kembali bahwa pupuk bersubsidi
diperuntukkan bagi petani, pekebun, dan/atau peternak yang
mengusahakan lahan seluas-luasnya 2 (dua) hektar setiap musim tanam per
keluarga petani sedangkan untuk pembudidaya ikan dan/atau udang,
nelayan yang memperoleh subsidi adalah nelayan yang memiliki lahan

seluas-luasnya 1 (satu) hektar.
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2. Penyaluran Pupuk Urea Bersubsidi Sistem RDKK

Departemen Pertanian bersama produsen pupuk mulai melakukan
uji coba sistem distribusi pupuk bersubsidi dengan cara tertutup pada tahun
2008. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya kebocoran
penyaluran sistem distribusi pupuk bersubsidi yang masih terjadi di lini
IV (pengecer resmi) kepada petani (www.pelita.or.id/baca.php?id=42029-
30k). Berbagai penelitian dan analisis dilakukan terhadap kebijakan dan
sistem distribusi pupuk urea bersubsidi. Seperti yang dijelaskan oleh
Maulana dan Rachman (2009), distribusi tertutup dibagi dua segmen yaitu
1) sistem distribusi dari produsen sampai ke~pengécer (lini IV) dan 2)
sistem penerimaan oleh petani. , Sistem distribusi  berfungsi
mendistribusikan pupuk bersubsidi \sampai Stasiun Penjualan Pupuk
Bersubsidi, sesuai dengan kebutuban' yang direncanakan daerah. Dengan
penerapan sistem distribusi produsen pupuk bertanggung jawab dan
menjamin pupuk - bersubsidi dijual sesuai HET yang berlaku. Sistem
penerimaan berfungsi menjamin bahwa pupuk yang disalurkan sesuai
dengan “kebufuhan petani yang berhak memperoleh subsidi dan
memfasilitasi perolehan pupuk sesuai dengan rencana kebutuhan. Rencana
pembelian pupuk disusun dalam Rencana Definitif Kebutuhan Pupuk
Kelompok (RDKPK).

Sebelumnya berdasarkan Permendag No.03/M-DAG/Per/2/2006,
sistem distribusi pupuk yang dipakai adalah sistem distribusi pasif dan
semi tertutup. Pada distribusi secara pasif, penyaluran pupuk bersubsidi

dilakukan oleh produsen mulai dari pabrik sampai ke tingkat pengecer.
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Selanjutnya pupuk dijual secara pasif, yaitu petani sendiri atau melalui
kelompok tani datang membeli ke pengecer.
Dalam  http://www.pupukkaltim.com dijelaskan  mekanisme

penyaluran pupuk bersubsidi dengan sistem RDKK adalah sebagai

berikut:
KELONPOX
TANIL:
Kelompok Tani Kelompok Tani Atas RDKK yang Penyerahan RDKK
vang berhak menyusun RDKK diterima, kios kepada kios
memperoleh dalam rangkap 3 pengecer resmi pengecer resmi di
pupuk bersubsidi {untuk kios, PPL menvyiapkan stock Lini IV dalam
adalah Kelompok dan arsip varig berkoordi~ wilayahnya
Tani yang telah Kelompok Tani} nasi dehgan Dis- sekurang-
dikukuhkan yang disahkan dan tabutor dan kurangnya dalam
{keberadaannya diketahui oleh Produsen Pupuk waktu satu bulan
resmi { tidak fiktf) Kepala Desa sebagai penang- sebelum tanam
(Lurah), Mantn gung jawab rayon
Tani (KCD)'dan
PPL di walayahnya

Manfaat penggunaan sistem RDKK di antaranya adalah sebagai berikut.

a. Menjamin Ketersediaan pupuk untuk petani sesuai dengan enam
Tepat,\yaitu: Tepat Waktu, Tepat Jumlah, Tepat Jenis, Tepat Tempat,
Tepat Mutu, dan Tepat Harga. Petani dapat memperoleh pupuk
bersubsidi sesuvai dengan jumlah yang dibutuhkan, pada waktu yang
telah direncanakan, dan dengan harga sesuai dengan HET .

b. Memudahkan dalam pengawasan distribusi pupuk bersubsidi. Hal ini
dapat dilakukan karena penjualan pupuk dilaksanakan sesuai dengan
RDKK yang telah diajukan oleh Kelompok Tani kepada pengecer,

distributor, dan Pupuk Kaltim selaku produsen. Dengan sistem
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distribusi tertutup ini, pengawasan dapat dilaksanakan lebih
menyeluruh, karena selain petugas dari Komisi Pengawasan Pupuk
dan Pestisida yang telah ditetapkan oleh pemerintah, secara tidak
langsung pengawasan sistem ini juga melibatkan seluruh tingkatan
dari produsen sampai dengan petani sebagai pengguna pupuk
bersubsidi.

3. Saluran Distribusi

Nitisemito (1984) mengemukakan bahwa saluran' distribusi adalah
lembaga-lembaga distributor atau lembaga-lembaga ~penyalur yang
mempunyai kegiatan untuk menyalurkan barang-barang atau jasa-jasa dari
produsen ke konsumen. Dalam Suwarrio (2006) dijelaskan bahwa saluran
distribusi adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung dalam proses
untuk membuat produk tersédia.di pasar dan menciptakan kegunaan bagi
konsumen sasaran.

Lubis (2004) ménjelaskan bahwa pada dasarnya perantara pedagang
(Merchant Middlemen) bertanggung jawab terhadap pemilikan semua barang
yang . dipasarkannya. Adapun lembaga-lembaga yang termasuk dalam
golongan perantara pedagang adalah Pedagang Besar (Wholesaler) dan
Pengecer (Retailer). Istilah pedagang besar ini hanya digunakan pada
perantara pedagang yang terikat dengan kegiatan perdagangan besar dan
biasanya tidak melayani penjualan eceran kepada konsumen akhir. Sementara
itu, pengecer adalah sebuah lembaga yang melakukan kegiatan usaha menjual

barang kepada konsumen akhir untuk keperluan pribadi.
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Tidak menutup kemungkinan bahwa produsen bertindak sekaligus
sebagai  pedagang. Mereka  selain membuat barang juga
memperdagangkannya.

Menurut Kotler (2002) dalam Suwarno (2006) fungsi saluran distribusi
antara lain untuk informasi, promosi, negosiasi, pemesanan, pembiayaan,
pengambilan resiko, fisik, pembayaran, dan kepemilikan. Sementara itu,
fungsi pembiayaan berhubungan dengan permintaan dan penyebaran dana
untuk menutup biaya dari saluran distribusi. McDaniel dan Keegan (1999)
dalam Suwarno (2006) menjelaskan dasar pembentuk biaya-distribusi antara
lain sebagai berikut.

a) Fasilitas: keputusan tentang fasilitas) berkaitan dengan persoalan

jumlah gudang dan tempat gudang tersebut ditempatkan.

b) Persediaan: keputusan yang berkaitan dengan penentuan seberapa
banyak persediaan yang harus disimpan, di mana disimpannya, dan
seberapa banyak pesanan yang harus dilakukan.

¢) Transportasi!  keputusan tentang model transportasi yang akan
digunakati dan jadwal pengiriman.

d)-Komaunikasi: keputusan tentang komunikasi pemrosesan pesanan,
penagihan, dan perkiraan kebutuhan.

) Unitisasi: keputusan tentang cara suatu produk dikemas.

Fungsi fisik yang dilaksanakan anggota saluran distribusi
berhubungan dengan penyimpanan barang dan transportasi. Menurut
McDaniel et al. (2001) dalam Suwarno (2006), saluran distribusi umumnya

memilih suatu model transportasi berdasarkan kriteria: biaya (cosf), waktu
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transit (transit time), keterandalan (reliability), kemampuan (capability),
jangkauan (accessibility), dan penelusuran (tracerability).

Menurut Mubyarto (1994) bahwa suatu sistem pemasaran dianggap
efisien apabila memenuhi dua syarat: 1) mampu menyampaikan hasil-hasil
dari produsen ke konsumen dengan biaya yang semurah-murahnya dan 2)
mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang
dibayar konsumen akhir kepada semua pihak yang terlibat dalam produksi

dan pemasaran barang itu.

4. Program Linear
Program linear merupakan model matematik-yang mengalokasikan
sumber-sumber yang terbatas upntuk{ mencapai tujuan, seperti
memaksimalkan keuntungan dan’meminimalkan biaya (Usman, 2005).
Hillier dan Lieberman (1994) menjelaskan bahwa
pemrograman linier, adalall membuat rencana kegiatan-kegiatan untuk
memperoleh haéil-yang optimal, ialah suatu hasil yang mencapai
tujuan yang ditentikan dengan cara yang paling baik (sesuai model
matematis)  diaptara semua alternatif yang mungkin mencakup
perencanadn Kegiatan-kegiatan untuk memperoleh hasil optimal, yaitu
hasil\yang memberikan nilai tujuan terbaik.
Kelebihan dari cara linear programming menurut Soekartawi (1995)
adalah:
1) mudah dilaksanakan, apalagi bila menggunakan alat bantu
komputer;
2) dapat menggunakan banyak variabel sehingga berbagai
kemungkinan untuk memperoleh pemanfaatan sumberdaya

yang optimal dapat dicapai; serta
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3) fungsi tujuan (objective function) dapat difleksibelkan sesuai

dengan tujuan penelitian atau berdasarkan data yang tersedia.

Sementara itu, kelemahan penggunaan linear programming adalah
bila alat bantu komputer tidak tersedia, maka cara linear programming
yang menggunakan banyak variabel akan menyulitkan analisisnya dan
bahkan tidak mungkin dikerjakan dengan cara manual saja. Kelemahan
lainnya adalah pada penggunaan asumsi linearitas, karena di dalam
kenyataan yang sebenarnya kadang-kadang asumsi ini tidak sesuai.

Program linear terdiri atas fungsi objektif yang linear dan sumber-
sumber yang juga linear sebagai kendala..{constrainf). Model
pemrograman linear memiliki 3 unsur dasar; yaitu (1) variabel keputusan,
(2) fungsi tujuan, dan (3) fungsi’ kendala. Variabel keputusan adalah
variabel yang akan dicari dan miemberi nilai yang paling baik bagi tujuan
yang hendak dicapai, filngsi tujuan menunjukkan fungsi matematik yang
harus dimaksimalkan atau diminimalkan dan mencerminkan tujuan yang
hendak dicapais sedangkan fungsi kendala menunjukkan fungsi matematik
yang menjadi kendala bagi usaha memaksimalkan atau meminimalkan
filngsi tajuan dan mewakili kendala-kendala yang harus diatasi oleh
organisasi.

Salah satu program komputer yang membantu dalam
menyelesaikan kasus Program Linear adalah LINDO (Linear Interactive
Discrete Optimizer). Dalam Scharge (1991) dijelaskan bahwa program
LINDO selain solusi optimal (objective function value), juga menampilkan

sensitivity analysis, reduced cost, dan dual prices. Sensitivity analysis
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memuat informasi tentang perubahan parameter nilai ruas kanan kendala
dan fungsi tujuan yang diperbolehkan agar hasil yang optimal tidak
berubah. Reduced cost adalah jumlah di mana kontribusi laba dari variabel
yang harus ditingkatkan agar memiliki nilai positif untuk solusi optimal.
Dual price menggambarkan perubahan nilai fungsi tujuan jika nilai ruas
kanan suatu kendala berubah sebesar satu unmit. Dual price nol berarti
perubahan nilai ruas kanan beberapa nilai tidak mempengaruhi nilai hasil.
Variasi model program linier adalah model transportasi, model
transhipment dan model assignment Ketiga model 'tersebut termasuk
dalam kategori network model (Thomas dan Russel;-1989).
a. Model Transportasi

Persoalan transportasi membicarakan masalah pendistribusian
suatu komoditas atau produk dari’sejumlah sumber (supply) ke sejumlah
tujuan (demand, déstination) dan bertujuan meminimalkan ongkos
pengangkutan(yang terjadi (Nirwansah dan Widowati, 2007).

Ciri-ciri khusus persoalan transportasi adalah sebagai berikut.

1). Terdapat sejumlah sumber dan sejumlah tujuan tertentu.

2).Kuantitas komoditas atau barang yang didistribusikan dari setiap
sumber dan yang diminta oleh setiap tujuan, besarnya tertentu.

3).Besarnya komoditas yang dikirim atau diangkut dari suatu sumber ke

suatu tujuan, sesuai dengan permintaan atau kapasitas sumber.
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4).0Ongkos pengangkutan komoditas dari suatu sumber ke suatu tujuan,
besarnya tertentu.

Model umum masalah transportasi dijelaskankan dalam Hillier, et
al. (1994) sebagai berikut. Sumber i (i = 1,2,....m) mempunyai Si unit
untuk mendistribusikan ke tujuan-tujuan dan tujuan j (= 1,2,..,n)
mempunyai permintaan dj unit untuk diterima dari sumber-sumber. Suatu
asumsi dasar yang digunakan adalah bahwa biaya mendisiribusikan unit-
unit dari sumber i ke tujuan j berbanding secara\langsung dengan jumlah
yang akan didistribusi, di mana cif menyatakan biaya per unit yang
didistribusi.

Andaikan Z adalabs bidya~ distribusi total dan xij(i=1,2,-....m;
j=1,2,...,n) adalah jumiah unit yang harus didistribusikan dari sumber ke
tujuan j, maka'timusan pemrograman linier menjadi:

mn
Z= Z Z CiiyXif
=1 =1

Dengan kendala: X X;; =a;;i=1,2,...,m
ZXy=b;;=1,2,0m
X;; > 0 untuk seluruh i dan j
Secara diagramatik, model transportasi dapat digambarkan sebagai

berikut.
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Misalkan ada m buah sumber dan n buah tujuan.

Sumber tujuan

i=2 le
- X2 j=2

- in

i=m Xml

Gambar 2.1. Disgraim ' Model Transportasi
Jika dituangkan dalamfabel, permasalahan transportasi dapat digambarkan
seperti pada Tabel 2,1 berikut.
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Tabel 2.1. Biaya dan Kebutuhan untuk Masalah Transportasi

Biaya per unit yang didistribusikan
Tujuan Supply
1 2 3 N
1 Cn Ciz o Cin
Sy
X X12 Xi3 Xin
S Cx Cx Cx Can S:
2
u
m X2 X22 X23 XZn
b ; Cn Cn| C3 Csn S5
e
r X1z X1z X33 X3n
Cmi| Cma| Cm Con
m | Xmt Xm2 Xm3 X\mn S
m n
Demand D, D: D3 D, | ISi=XDj
=1 =1

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dinyatakan hal-hal berikut.

a. Masing-masing-sumbér mempunyai kapasitas ai , i = 1,2,3,...m.
b.Masing-masing ‘tujuan membutuhkan komoditas sebanyak bj, j =

1,2,3,.5n,

c. Juitilaly satuan (unit) yang dikirimkan dari sumber i ke tujuan j adalah

sebanyak xij.

d. Ongkos pengiriman per unit dari sumber i ke tujuan adalah cij.

Suatu model transportasi dikatakan seimbang apabila total supply

sama dengan total demand, atau dapat dinyatakan dengan formulasi

berikut.
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Formula tersebut berlaku dengan syarat bahwa supply total harus
sama dengan total permintaan. Setiap persoalan transportasi dapat dibuat
seimbang dengan memasukkan “sumber” atau tujuan yang semu atau
kolom dummy atau baris dummy untuk mengatasi slack agar
ketidaksamaan dikonversi menjadi kesamaan dan memenuhi syarat layak.
Ongkos transportasi per unit dummy ke seluruh tujuan adalah nol

Jika demand melebihi supply maka dibuat suatu>sumber dummy
yang akan men-supply kekurangan tersebut yang ‘dinyatakan dengan
formula berikut.

n ”m
z b}' -Za,»
i=] =7
Sebaliknya, jika sépply melebihi demand, maka dibuat suatu tujuan

dummy untuk menyerap kelebihan tersebut dengan formula berikut.

m n
Ea,--Ebj

i=] i=1

Gambar ‘dibawah ini memperlihatkan sebuah model dari sebuah jaringan
dengan 3 sumber dan 3 tujuan. Sebuah sumber atau tujuan diwakili oleh sebuah
node. Anak panah yang menghubungkan sebuah sumber dan sebuah tujuan
mewakili rute pengiriman barang tersebut. Jumlah penawaran di sumber i adalah
ai dan permintaan di tujuan j adalah bj. Biaya unit transportasi antara sumber i

dan tujuan j adalah cij.
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Sumber Tujuan
M X1l N1
12
X2
o _~ (M
X22
X31 3
M3 © N1

Gambar 2.2 Jaringan Model Transportasi

b. Model Transhippment

Model Transhippment therupakan perluasan masalah transportasi
yaitu mencakup keputusan penyelesaian masalah pengiriman lanjutan.
Masalah transhippment menggambarkan bagaimana mengalokasikan
dan membugt rote bagi unit-unit dari pusat-pusat supply ke pusat-pusat
penerima melalui titik-titikk pengiriman antara (Hillier dan Lieberman.

1994,

¢. Model Assignment

Assignment problem merupakan persoalan yang berkaitan dengan
pengalokasian sumber-sumber pada kegiatan atas dasar one-fo-one
basis. Setiap sumber (misalnya; karyawan, mesin) ditugasi secara

khusus untuk suatu kegiatan atau tugas (misalnya; pekerjaan, lokasi),
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dengan biaya c, sehingga tujuannya adalah menentukan bagaimana
semua tugas harus dilakukan untuk meminimalkan biaya total (Hillier
dan Lieberman, 1994).

Model matematis untuk masalah penugasan memakai variabel-
variabel keputusan sebagai beikut.

x,-,-={l,jika petugas i melakukan tugas j
0, jika tidak

Untuk i = 1,2,...,n dan j= 1,2,...,n. Jadi, setiap x; merupakan variabel
biner (0 atau 1).

Andaikan Z adalah biaya total, maka model\masalah penugasan
adalah sebagai berikut.

Meminimalkan Z= % nz CyioXyj
# =1
Dengan kendala £ X= 1;7=1,2,...,n
X~ 5;=12,..n

Dan x; > 0 unfuk’seluruh i dan j (x; adalah biner untuk semua i dan )

5. Hasil Penelitian Sebelumnya

Dari penelusuran pustaka yang telah dilakukan, penelitian atau
kajian tentang optimalisasi distribusi pupuk urea bersubsidi ternyata belum
banyak dilakukan. Di bawah ini akan dipaparkan tiga penelitian yang
mengambil lokus serupa dengan penelitian ini.

Budi Harjana dari MMA-IPB pada tahun 1994 dalam Winarno
(2003) mengadakan penelitian minimalisasi biaya transportasi TBS kelapa

sawit PTP VII di Kalimantan Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40824.pdf

membandingkan biaya transportasi TBS dari kebun ke pabrik yang sedang
dijalankan dengan transportasi linear programming TBS menggunakan
angkutan sendiri dan menggunakan jasa kontraktor. Analisis minimalisasi
biaya transportasi dilakukan dengan dengan alat bantu perangkat lunak
LINDO.

Wahyu Winarno pada tahun 2003 mengadakan penelitian tentang
optimalisasi sistem distribusi pupuk urea di Kabupaten Karawang. Sistem
distribusi yang dikaji dalam penelitian ini adalah sistem distribusi pupuk
urea yang masih menggunakan sistem terbuka sesuai dengan regulasi yang
berlaku saat itu, yakni mengacu kepada Peratyran-Menteri Perdagangan
No. 378/MPP/Kep/8/1998 Tanggal 6 Agustds~1998. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meneliti sistem distribusi pupuk di Kabupaten Karawang,
mengoptimalkan sistem distribusi pupuk urea, dan memberikan
rekomendasi perbaikan.sistem distribusi pupuk urea.

Winarno (2003) menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan (stidi~kasus dan pengelolaan datanya menggunakan linear
programming dengan bantuan perangkat lunak Lindo. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa distribusi pupuk dari pabrik yang dilakukan melalui
distributor dan pengecer sudah sesuai dengan ketentuan dari pemerintah,
hanya saja belum semua distributor menyalurkan pupuk hingga
kecamatan. Dari penelitian ini juga terungkap bahwa penetapan wilayah
kerja distributor belum mempertimbangkan faktor efisiensi, sehingga

biaya transportasi masih tinggi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40888). pdf

Restu (2008) melakukan penelitian optimasi biaya distribusi pupuk
PT. Petrokimia Gresik dari Gresik ke gudang-gudang penyangga dan
distributor di Sulawesi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena
tingginya biaya transportasi dan penyimpanan pupuk ke daerah-daerah di
Sulawesi, sehingga harga pupuk menjadi tinggi. Penelitian dilakukan
terhadap distribusi yang menuju Sulawesi mengingat salah satu masalah
distribusi yang cukup kompleks terjadi di daerah ini dibandingkan dengan
beberapa daerah lain di Indonesia.

Dalam penelitian Widyarsono (2008) dideskripsikan”bahwa biaya
distribusi merupakan komponen yang cukup besar.pengaruhnya terhadap
harga pupuk. Besamnya biaya distribusi— dipengaruhi oleh Dbiaya
penyimpanan, sewa gudang, manajemen gudang dan transportasi. Biaya
penyimpanan dihitung dari persentase tertentu terhadap nilai inventory
akhir pupuk yang masih ada di‘gudang yang juga merupakan safety stock.
Biaya sewa dan manaj¢men gudang besarnya tertentu setiap bulannya.
Biaya transporfasi pupuk dapat ditentukan dari perkalian antara tarip
angkutan_dan jumlah pupuk yang dipindahkan ditambah dengan biaya
bongkar muat dari alat angkutan satu ke alat angkutan lain atau dari
gudang ke alat angkutan atau sebaliknya. Total biaya transportasi pupuk
tersebut kemudian dioptimalkan atau diminimalkan dengan menggunakan
cara Program Linear dan sofiware Lindo. Pada penelitian ini solusi
besarnya alokasi pupuk ke setiap gudang penyangga dan distributor yang
dihasilkan agar biaya transportasi pupuk menjadi optimal adalah Rp.

38.195.110.990,00 pada kondisi seimbang, Rp. 30.466.370.000,00 pada
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kondisi shortage dan Rp. 44.089.475.650,00 pada kondisi surplus Rp.
44.469.038.806,00. Biaya distribusi optimal sebesar  Rp.
28.648.567.440,00 untuk distribusi dari gudang Gresik ke gudang
penyangga di Sulawesi sehingga ada penghematan biaya sebesar Rp.
3.655.524.180,00 per tahun. Sementara itu, bila hanya ditinjau dari gudang
penyangga dan distributor biaya distribusi optimal sebesar Rp.
44 .469.038.806,00 maka terjadi penghematan biaya distribusi sebesar
Rp.407.366.355,00 .
Perbedaan penelitian ini dengan tiga penelitian sebelumnya adalah
sebagai berikut.

1. Penelitian Budi Harjana (1994) dan Wahyu Winarno (2003) menggunakan
model transportasi transshipment ‘Karena alur transportasi yang dikaji
mulai dari pabrik kemudian distributor dan sampai ke pengecer. Sementara
itu, penelitian ini menggunakan model transportasi biasa karena hanya
mengkaji optimalisasi biaya transportasi dari distributor ke pengecer.

2. Penelitian Budi Harjana (1994) dan Wahyu Winarno (2003) mengkaji
sistem “distribusi pupuk urea terbuka, sedangkan penelitian ini
menggunakan sistem distribusi pupuk urea tertutup sesuai dengan regulasi
yang berlaku saat ini.

3. Penelitian Restu Widyarsono (2008) menggunakan model transportasi
biasa seperti yang digunakan dalam penelitian ini, namun yang dikaji
adalah biaya transportasi optimal dari pabrik menuju distributor,
sedangkan penelitian ini mengkaji biaya transportasi optimal dari

distributor ke pengecer.. Di samping itu, penelitian Restu Widyarsono
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(2008) juga lebih kompleks karena memperhitungkan variabel

penyimpanan dalam komponen biaya distribusi.

6. PT. Pupuk Kaltim
Pupuk Kaltim merupakan salah satu produsen pupuk di Indonesia.
Khusus untuk pupuk urea bersubsidi, Pupuk Kaltim melayani Indonesia
Bagian Timur dan sebagian Jawa. Perusahaan ini memiliki visi, misi dan
motto sebagai berikut.
Visi
"Menjadi perusahaan agro-kimia yang memiliki-reputasi prima di kawasan
Asia."
Misi
a. Menyediakan produk-produk pupuk, kimia, agro dan jasa
pelayanan pabrik serta perdagangan yang berdaya saing tinggi.
b. Memaksimalkan nilai perusahaan melalui pengembangan
sumber daya manusia dan menerapkan teknologi mutakhir.
c. Menunjang Program Ketahanan Pangan Nasional dengan
penyediaan pupuk secara tepat.
d. Memberikan manfaat bagi Pemegang Saham, karyawan dan
masyarakat serta peduli pada lingkungan.
Motto:
Kami hadir dalam semangat pionir
Kami kuat ditempa oleh tantangan

Kami maju dengan karya bermutu
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Pupuk Kaltim bermula dari proyek pupuk lepas pantai di atas dua
kapal milik Pertamina yang kemudian sesuai Keppres No. 43/1975 proyek
tersebut dialihkan ke darat. Kemudian melalui Keppres No. 39/1976,
Pertamina  menyerahkan  pengelolaannya kepada  Departemen
Perindustrian.

Dalam memasarkan produk urea, Pupuk Kaltim melaksanakan dua
metode yaitu pemasaran urea bersubsidi dengan sistem tertutup melalui
RDKK dan pemasaran urea non subsidi, dengan pembelian langsung ke
Pupuk Kaltim.

Guna memenuhi penugasan Pemerintah “mengenai pemenuhan
supply pupuk urea, Pupuk Kaltim mempsioritaskan kebutuhan dalam
negeri (Urea Bersubsidi) sesuai alokasi yang diberikan oleh pemerintah.
Pupuk Kaltim menyiapkan stok yang cukup untuk kebutuhan di masing-
masing wilayah pemasaran;, schingga kelangkaan pupuk dapat

diminimalisasi.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



B. Kerangka Berpikir

Non subsidi

Perkebunan Besar
dan
Ekspor

Gudang Produsen
di Wilayah Pabrik
Lini I

Subsidi

12/408m). pdf

Gambar.2.3 Jalur Distribusi Pupuk

Gambar 2.3 menunjukkan jalur distribusi seperti yang dituangkan

dalam Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 07/M-DAG/PER/2/2009

dan alokasi pupuk sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor:
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42/Permentan/OT.140/09/2008 yang sudah diterapkan di Kabupaten
Sumbawa. Pembagian wilayah distribusi telah dibagi berdasarkan
kesepakatan produsen dan distributor dalam 4 zona untuk keempat
distributor di Kabupaten Sumbawa. Selain itu, fungsi perencanaan dan
pengawasan juga dilakukan oleh pemerintah daerah dengan harapan tidak
terjadi penyelewengan baik dalam hal jumlah atau pun harga.
Permasalahan mulai timbul ketika ada distributor dan pengecer yang
menginginkan keuntungan lebih dan/ atau biaya distribusi yang melampaui
nilai subsidi sehingga harga yang diterima petani melampaui HET.

Dengan memperhatikan jalur distribusi pupuk/yang dilaksanakan di
Kabupaten Sumbawa, berikut gambaran kerafigka berpikir yang digunakan

dalam penelitian ini.

Sdaply Distributor
1. Biaya > | —
Transportasi . . cmbagian
po Efisiensi WilayahKerja
2. Jumlah » Distribusi Distributor
Kebutuhan
Pupuk
(Demand)
Harga di Tingkat
Pengecer
Harga yang Diterima
Konsumen/Petani

Gambar 2.4. Kerangka Berpikir
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Biaya transportasi dan kebutuhan/demand pupuk urea bersubsidi akan
mempengaruhi efisiensi biaya distribusi, sedangkan efisiensi distribusi akan
mempengaruhi harga yang telah ditetapkan (HET) yang seharusnya diterima
oleh konsumen dalam hal ini petani. Untuk itu pembagian wilayah kerja
distributor harus memperhatikan efisiensi distribusi karena kelebihan biaya
distribusi akan menjadi beban konsumen. Supply atau kuota pupuk pada
masing-masing distributor menjadi faktor pembatas dalam optimasi. Oleh
karena itu, efisiensi pembagian wilayah kerja perlu dikaji untuk dapat

menekan biaya distribusi.

C. Definisi Operasional
Dalam kamus Bahasa Indonesia, /Optimasi atau optimalisasi yaitu
proses, cara, perbuatan untuk menghasilkan yang paling baik. Dalam
penelitian ini, optimasi diartikan.sebdgai suatu proses penguraian ke lokasi
tujuan dari suatu sumber yang dihubungkan dengan biaya distribusi untuk
mendapatkan alternatifiterbaik dengan biaya distribusi minimal.
Biaya transportasi dalam penelitian ini merupakan biaya yang
dikeluarkan dalam distribusi pupuk urea bersubsidi.
Supply atau kuota pupuk dalam penelitian ini merupakan jumlah
pasokan yang telah ditetapkan oleh produsen kepada distributor.
Demand atau permintaan adalah jumlah pupuk yang menjadi kebutuhan
pada wilayah kecamatan berdasarkan RDKK yang telah dibuat sebelumnya.
Pada sistem distribusi multilevel biaya transportasi menjadi elemen
biaya terbesar (Tersine, 1994). Perencanaan pengiriman produk menjadi
sangat vital terkait dengan minimasi total biaya distribusi yang terdiri dari
biaya pengiriman dan biaya simpan (Taha, 2003). Oleh karena itu, efisiensi
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pembagian wilayah kerja pada penelitian ini berhubungan dengan efisiensi
biaya distribusi, yaitu pembagian wilayah kerja yang mampu menekan biaya
distribusi seminimal mungkin.

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor:
07/M-Dag/per/2/2009 dijelaskan bahwa Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang
pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari Pemerintah untuk
kebutuhan Petani yang dilaksanakan atas dasar program Pemerintah di sektor

pertanian.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

4
A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat efisiensi
pembagianﬂ wilayah kerja distributor dan mengoptimalkan penggunaan
biaya distribusi yang menjadi bagian dari subsidi pupuk urea
bersubsidi. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini merupakan peénelitian deskriptif
karena penelitian ini ditujukan untuk memecalikan masalah biaya
distribusi pupuk urea bersubsidi dengan ‘melukiskan pembagian
wilayah distributor dan biaya distribusi pupuk di Kabupaten Sumbawa.
Penelitian ini juga merupakan penélitian kuantitatif karena penelitian
ini menggunakan «<model” matematik statisik atau komputer
(Muhammad, 1998)  untuk mengoptimalkan penggunaan biaya
distribusi pupuk urea bersubsidi. Penelitian ini dilakukan berawal dari
permasalahan-permasalahan  yang terjadi tentang pupuk urea
bersubsidi. Untuk memperkuat pemahaman tentang kebijakan pupuk
bersubsidi, maka dilakukan studi dokumentasi dengan mengkaji
produk peraturan yang berkaitan dengan pupuk urea bersubsidi. Kajian

tersebut dipadukan dengan teori dan konsep tentang optimasi.

B. Populasi dan Sampel
Penelitian ini dilakukankan di wilayah Kabupaten Sumbawa yang

meliputi 24 kecamatan yaitu Kecamatan Sumbawa, Labuhan Badas,
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Unter Iwes, Moyo Hulu, Moyo Hilir, Moyo Utara, Lape, Lopok,
Plampang, Maronge, Labangka, Empang, Tarano, Lenangguar,
Lantung, Ropang, Orong Telu, Lunyuk, Batu Lanteh, Rhee, Utan,
Alas, Buer, dan Alas Barat.

Subjek penelitian ini adalah 4 distributor pupuk urea bersubsidi
yang terdaftar untuk mendistribusikan pupuk urea bersubsidi di
Kabupaten Sumbawa dengan wilayah distribusi yang telah ditetapkan
oleh produsen yaitu PT. Pupuk Kaltim. Penentuan distributor
dilakukan metoda sensus yaitu semua populasi dijadikan sebagai
responden.

Data utama yang diperlukan untuk meéncari minimisasi biaya
adalah data biaya transportasi dari\gudang distributor ke kecamatan
tujuan, kuota pasokan di masing-masing distributor, dan data
kebutuhan pupuk dari setiap kecamatan. Data biaya transportasi
diperoleh dari dua péngusaha transportasi yaitu Perusahaan Ai Beta
dan Ariana Transpor serta distributor. Data kuota pasckan dan
kebutthan pupuk merupakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas
Pertartian Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa.

Data pendukung mencakup tata niaga pupuk urea bersubsidi,
kebijakan pemerintah, harga jual pengecer, dan harga yang diterima
ditingkat petani. Data ini digunakan untuk mendukung analisis.
Sumber informasi untuk memperoleh data pendukung adalah Dinas
Pertanian Tanaman Pangan, Badan Penyuluh Pertanian Perkebunan

Peternakan dan Kehutanan, pengecer pupuk;, serta kelompok tani.
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Besarnya sampel pada setiap wilayah kerja distributor ditentukan
secara proporsional terhadap jumlah populasi. Sementara itu, untuk
data di tingkat pengecer, jumlah sampel yang diambil adalah 48 atau
28% dari jumlah populasi pengecer (170). Teknik pengambilan
sampel dari keseluruhan populasi pengecer dilakukan dengan metode
simple random sampling, artinya bahwa setiap elemen populasi
memiliki kesempatan yang sama diikutkan dalam sampel
(Mansoer, 2006).

Data kelompok tani ditentukan secara proporsional dengan
pertimbangan bahwa karakteristik kelompok tani-femiliki pola yang
homogen pada setiap wilayah kerja distrnibutor. Jumlah yang akan
diambil adalah sebanyak 24 kelompok tani dari 2.381 jumlah populast.
Populasi dan sampel distributor,/pengecer, dan kelompok tani dalam

penelitian ini digambarkan.dalam Tabel 3.1 berikut.
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Distributor Kecamatan Pengecer Kelompok Tani
Populasi | Sampel | Populasi | Sampel
1. CV. Mega |l. Sumbawa 5 1 42 0
Jaya 2. Unter Iwes 5 1 76 1
3. Lb. Badas 1 0 47 0
4. Moyo Utara 9 3 127 1
5. Moyo Hilir 13 4 173 2
. Plampang 7 2 211 2
7. Batu Lanteh 1 1 55 1
Jumlah 41 12 731 7
2. CV. Subur 8. Moyo Hulu 12 3 211 2
Makmur 0. Lunyuk 11 3 65 1
10. Maronge 7 2 166 2
11. Lenangguar 1 1 91 1
12. Lantung 2 1 26 0
13. Orong Telu 1 0 28 0
14. Ropang 1 0 51 0
15. Labangka 12 3 84 1
Jumiah 47 13 722 7
3.CV.Pesona [16. Tarano 17 4 143 2
17. Empang 10 3 141 1
18. Lape 11 3 98 | 1
19. Lopok 13 4 107 1
Jumiah 51 14 489 5
4.CV.Al Zaman [20. Alas 6 2 64 1
21. Alas Barat 8 2 67 1
2. Buer 6 2 83 1
23.tan 8 2 155 1
24, Rhee 3 1 70 1
Jumlah 31 9 439 5
Jumlah Populasi 170 2.381
Jumlah Sampel 48 48 24 24

C. Instrumen Penelitian

variabel dalam penelitian ini meliputi biaya transportasi dalam

distribusi, supply atau kuota masing-masing distributor, dan jumlah

penebusan/kebutuhan pupuk di setiap kecamatan. Variabel tersebut

akan menentukan nilai fungsi tujuan yaitu total biaya transportasi

minimum yang dapat dihasilkan dan nilai variabel keputusan yaitu
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jumlah pupuk yang dikirimkan ke kecamatan tujuan untuk memenuhi
biaya transportasi minimum, karena hanya terdapat satu barang
sebuah tujuan (kecamatan (K)) dapat menerima permintaannya dari
satu sumber atau lebih.

Pengumpulan data utama yaitu data biaya transportasi dilakukan
melalui wawancara dengan pengusaha jasa angkutan dan distributor.
Kemudian dilakukan konversi terhadap kapasitas truk yang berbeda.
Data pada tingkat pengecer dikumpulkan melalui wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan. Sementara itu, data_sekunder yaitu
kuota pupuk dan kebutuhan pupuk di wilayah kecamatan diperoleh
dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan{Kabupaten Sumbawa, dan
Kantor Badan Penyuluh Pertanian Perkebunan Peternakan dan
Kehutanan (BP4K). Selain.itu, stadi dokumentasi tentang peraturan
dan kebijakan yang. berhubungan dengan pupuk bersubsidi juga

dilakukan.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara
dengan responden. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat
interview guide (Nazir, 2011). Selain itu, pengumpulan data juga
digunakan melalui penyebaran kuesioner yang berupa dafiar

pertanyaan.
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Pengumpulan data sekunder dilakukan pada instansi dan
perusahaan terkait. Pengumpulan data dilakukan dari Mei hingga
Oktober 2011 dengan responden Pupuk Kaltim selaku produsen,
empat distributor di Kabupaten Sumbawa, pengecer pupuk, jasa
angkutan, dan kelompok tani. Selain itu data juga dikumpulkan dari
Dinas Pertanian Tanaman Pangan serta Badan Pelaksana Penyuluhan
Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K) Kabupaten Sumbawa.

Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data dari produsen,
distributor, dan pengecer berkaitan dengan sistem .distribusi pupuk
yang diterapkan, biaya transportasi, ~harga” yang diterima
konsumen/petani, dan kebijakan-kebijakan tenitang pupuk bersubsidi di

Kabupaten Sumbawa.

E. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan
menguraikan mékanisme dan permasalahan distribusi pupuk bersubsidi.
Sementara itu, data yang berkaitan dengan optimalisasi biaya dianalisis
dengan‘menggunakan Linear Programming model transportasi dengan
pendekatan optimasi dan penentuan fungsi tujuan minimasi. Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan program komputer perangkat lunak
LINDO (Linier Interactive Discrete Optimizer). Berikut rincian dari

rumusan fungsi yang digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 3.2 Rumusan Biaya Transport, Suply dan Demand

Biaya Tujuan Supply
Sumbawa | Plampang | Moyo | ....dst
Hilir
CV. Mega Cu Clz C13 C1... S]
Jaya Xpiki Xpik2 Xpiks | Xpik...
S CV. Subur C21 sz C23 Cz... Sz
u | makmur Xpok1 Xpok2 Xpoks | Xpik...
m CV. Pesona Cy Ciy Cyz | Cs... Ss3
b Xp3ki Xp3k2 Xpiks | Xpsk...
€ CV. Al Cy Cap Cs | Cs... S
I'| Zaman Xpak) Xpak2 Xpaxs | Xpak...
Demand Dy D, Ds D ZS=xD;

i)istributor: CV. Mega Jaya disebut D1, CV_Subuf Makmur D2, CV.

Pesona D3, CV. Al Zaman D4. Tujvan\Ke¢camatan Sumbawa (K1),

Plampang (K2), Moyo Hilir (K3), Batu Lanteh (K4), Unter Iwes (K5),

Labuhan Badas (K6), Moyo Utara (K.7), Lantung (K8), Lenangguar (K9),

Lunyuk (K10), Maronge (K11), Orong Telu (K12), Moyo Hulu (K13),

Labangka (K14),/Ropang (K15), Empang (K16), Lopok (K17), Lape

(K18), Tarano(K19) ', Alas Barat (K20), Alas (K21), Utan (K22), Rhee

(K23), Buen(K24).

Minimum:

Z= Cp Xpik1 + C2 Xpik2 + Cy... Xpik... + Ci2 Xpikas + Ca1 Xpaki + C2
Xpakz +...t Caz4 Xpaxos

Fungsi Kendala:

Xpik1 + Xpikz + Xpik3 +....+ Xpikas = S

Xpok1 + Xpzk2 + Xpoks +....+ Xpokaa = S2

Xpsk1 + Xpakz2 + Xpsks +....+ Xpakas =3
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Xpaki + Xpak2 + Xpaxs +....+ Xpakos = Sa
Xpixi + Xpzki + Xpaki + Xpak1 =Dy
Xpik2 + Xpak2 + Xpak2 + Xpakz = D2
Xpix3 + Xpaks + Xpaks + Xpaks =Ds
Xpik4 + Xpoka + Xpska + Xpake = Ds
Xpiks + Xpeks + Xpsks + Xpaks = Ds
Xpiks + Xpaks + Xpikes + Xpeks = Ds
Xpik7 + Xpok7+ Xpsk7 + Xpekr = Dy
Xpiks + Xpaks + Xpaks + Xpaxs = Ds
Xpik9 + Xpzke + Xp3k9 + Xpake = Dy
Xpikio + Xp2k10+ Xpskio+ Xpekio = Dio
Xpiki1 + Xpzki1 + Xpski1 + Xpeknn =Dy
Xpiki12 + Xpakiz2 + Xpskiz2 + Xoek12 = D1z
Xpixi3 + Xpzk13 + Xpskis Xpakis = Dis
Xpiki4 + Xpoki14+ Xoskia+ Xpakis = Dug
Xpik1s + Xpzwisd Xpskis + Xpakis = Dis
Xpik1s +Xpaxis+ Xpskie+ Xpakis = Dis
Xpixi7 + Xpaki17+ Xpsk17+ Xpak17 = Dz
Xpikis + Xpakis + Xpskis + Xpakis = Dig
Xpiki9 + Xpaki19+ Xpakie + Xpekio = Dio
Xpikzo + Xp2k20+ Xp3k20 + Xpak2o = D2o
Xpik21 + Xpak21 + Xpzka1 + Xpak21 = Do
Xpik22 + Xpak22 + Xpak22 + Xpak22 = D22

Xpik23 + Xpak3+ Xpsks + Xpaxas = Dz
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Xpik24 + Xpzk2s + X34+ Xpakas = Dos

Dalam kenyataan di lapangan besarnya jumlah permintaan dapat
lebih kecil atau lebih besar dari kapasitas sumber. Oleh karena itu, model
ini memberikan gambaran bagaimana mengatur pengiriman barang dari
pemasok (supplier) agar seluruh permintaan di seluruh tujuan terpenuhi

dengan biaya total pengiriman minimal.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian = Optimalisasi Distribusi Pupuk Urea

Bersubsidi di Kabupaten Sumbawa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Penyaluran pupuk urea bersubsidi di Kabupaten Sumbawa telah sesuai
dengan alur seperti yang ditetapkan Pemerintah melalui Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor: 07/M-Dag/Per/2/2009 tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi.

2. Pembagian wilayah kerja distributor di Kabupatefi-Sumbawa masih belum
efektif sehingga mempengaruhi distribusi‘pupuk area bersubsidi.

3. Optimalisasi distribusi pupuk urea “bersubsidi di Kabupaten Sumbawa
dilakukan dengan optimasi bidya'distribusi, dengan 3 alternatif berikut.

a. Optimasi berdasarkan/supply/kuota distributor dan demand sebagai
faktor kendald pada kondisi exsisting, menghasilkan efisiensi biaya
sebesar, Rp.32.585.000,00/tahun (2,94%) dengan perubahan wilayah
kerja_distributor CV. Mega Jaya, CV. Subur Makmur, dan CV.
Pesona.

b. Optimasi dengan tidak menjadikan supply/kuota distributor sebagai
faktor kendala, tetapi menjadikan demand sebagai faktor kendala
menghasilkan efisiensi sebesar Rp.74.712.500,00 /tahun (6,8%)
dengan perubahan dilakukan pada wilayah kerja distributor CV.

Mega Jaya, CV. Subur Makmur, dan CV. Pesona.
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¢. Optimasi dengan simulasi mendekatkan gudang distributor pada
wilayah kerja, yaitu CV. Subur Makmur pada wilayah Plampang,

menghasilkan efisiensi sebesar Rp.201.028.500,00 (18,30%).

B. Saran

1. Agar tercipta efisiensi dalam distribusi pupuk urea bersubsidi sehingga
tercapai harga optimal (di bawah atau sama dengan HET, maka perlu
dirumuskan kebijakan penataan ulang pada masing-masing distributor,
dengan prinsip mendekatkan distributor pada petani yang dilayami.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penekanan biaya-fransportasi yang
paling signifikan terjadi jika gudang distributef yang melayani wilayah
kerja bagian timur yang selama ini berlokasi di Kecamatan Sumbawa
dipindahkan ke Kecamatan Plampang. Oleh karena itu, Pemerintah Daerah
sebagai Decision Maker perlu mendorong CV. Subur Makmur untuk dapat
memindahkan gudangnya ke’Kecamatan Plampang.

3. Penelitian ini men@gunakan unit analisis kecamatan dalam pembagian
wilayah kerja, Untuk memperoleh hasil yang lebih detil disarankan agar
penelitian selanjutnya dilakukan dengan menggunakan unit analisis desa
sebagai dasar pembagian wilayah kerja dan memasukkan biaya

penyimpanan.
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Lampiran 2. Rencana dan Realisasi Penebusan Pupuk Urea Di Kabupaten Sumbawa Tahun 2010
No| Distrbutor | Kkecamatan m: Realisasi
Jan 2010 | Peb 2010 | Mrt 2010 |Apr2010| Mei2010 | Jun2010 | Jul 2010 | Agt2010 | Sep 2010 | Okt 2010 | Nop2010 | Des 2010 f o .y on) %
(Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton)
1 |CV. MEGA |1, Sumbawa 473.95 110.65 31.25 32.00 20 33.00] 57.001 0.00] 0.00} 0.00 24.35 64.75 62.50f 435.50 91.80
2. Plampang _ 4,098.69 636.25] 733.75] 155.20| 15 16.00 69.95|  202.00} 82.60 73651 23850] 418.95] 61265] 3,.254.70 79.41
JAYA |3. Moyo Hilir 1,828.59 171.20] 339.05 79.60 - 14.00 251.90]  127.00] 4.20 14.00] 0.00 169.80 88.25| 1,259.00 68.85
4. Batu Lateh 114.40 5.00] 15.00 0.00} - 0.00 0.00 7.00 0,00 000  6.20] 0.00 18.00} 51.20 44.76
5. Unter iwes 607.40 77.35 93.60 33.20 - 51.55 81.50 33.00! 575 0.00] 74.85 40.90 81.30] 572.80 94.30
6. Lab. Badas 290.62 8.00 43.40 19.00} 5 5.00 0.00 £8.00} 0.00 0.00 2265 35.40 3540] 241.85 83.22
7. Nloyo Utara 793.12 146.25]  262.80] 98.85 - 73.00 105.80 000 0.00 0.00 0.00 0.00] 100.30] 786.80 99.20
JUMLAH 1 8,206.76 | 1,154.70 | 1,518.85| 417.88 40 192.85 585.96 1 \437.00 92.75 87.65| 3668.35] 720.80 998.40 | 6,601.85 80.44
ﬁ ov. | Lantung 21868 3450  18.95 1.35 10 0.00] 25.10] 5.00] 0.00] 0.00 0.00 11.00 1155 22140 101.25
SUBUR [2. Lenangguar 338.60 78.30 96.25 0.00 20 0.00 26.75 0.00 14.00 0.00 0.00} 43.05 339] 31225 92.22
MAKMUR |3. Lunyuk 1,366.56 85.75] 304.85 40.05 155 10.00 61.00 86.55 14.60] 62.10 0.00 189.10) 162] 1,170.50 85.65
4. Maronge 967.33 175.50] 257.40 69.95 - 0.00 72.90 85.15 0.00 0.00 0.00} 0.00 270]  930.80 96.23
5. Orong Telu 206.70 12.00 6.00} 2.00 - 10.00 0.00 0.00} 0.00] 0.00} 0.00 35.00 21 86.00 41,61
6. Moyo Hulu 1,233.36 205.00] 198.40 91.80 - 2000] ~ 147.00 77.00] 2.00} 0.00 0.00] 182,90 164 1,198.10 97.14
7. Labangka 1,810.90 24250] 467.70] 67.50 - 0.00 0.00 0.00| 0.00| 0.00 0.00 246.00 363] 1,388.70 76.58
8. Ropang 350.30 9.90 8.10 0.00 ¢ 0.00 0.00 0.00} 0.00] 0.00 0.00| 58.90 346 111.50 31.83
JUMLAH 1l 6,492.42 93345 ] 1,35886| 272.85| 184.50 49.00 33275 | 253.70 30.60 62.10 . 77595 | 1,164.00 | 541735 83.44
5 [cv. 1. Empa 1,607.85 267.60] 279.85 71.85] 21.00 20.00] 90.80] 108.60 37.10 0.00 76.15 33755 277.25] 1,588.75 98.81
PESONA |2. Lopok 2,177.55 417.35] 44885  184.40] “.16.00 36.30 21211]  155.25 30.40| 14.00 0.00]  263.70 114.9] 1,871.06 85.93
3. Lape 1,777.05 285.40] 427.25] 178.88 9.25 27.50] 135.80f 12025 2.00 0.00 0.00] 183.15 97.05] 1,446.50 81.40
4. Tarano 918.01 156.10] 84.25 22.50]° 11.00 18.00 63.00 18.00} 24.50| 21.60 70.05 98.15 81.4] 668.55 72.83
JUMLAH 1 6,480.46 | 1,126.45 | 1,238.00 [\, 437.80]| 67.28 101.80 50171 403.10 $4.00 3560] 146.20 862.58| 57080 6,674.86 86.03
4 ICV.  AL[4. Alas Barat 1,088.42 80.00] 253.25 76.50]  40.00 37.05 78.05 19.50} - 15.00 56.50 114 161 929.85 85.43
ZAMAN  |2. Alas 983.29 78.00]  42.00 53.70] 132.00 79.95 102.55 30.70 - 0.00 39.50} 237.7 120 918.10 93.17
3. Utan 1,853.63 373.55] 32660] 66.10] 54.00 105.25 258.85 25.95 - 9.85 34.50 203.25 139.5] 1,596.40 86.12
4. Rhee 512.52 65.50]  35.00 73.00| 26.15 18.00 27.00]  23.00 - 21.00] 1625 60| 371 401.90 78.42
5. Buer 633.28 138.00] 114.00 4550] 26.00| 25.50] 4850  20.00] - 0.00] 18.00 100.6 97.2] 63130 99.69
JUMLAH IV 5,071.12 733.06| 769.85] 313.80| 278.15 268.75 51496 119.15 - 4585| 164.76] 71585| 554.70| 4,475.55 88.26
JUMLAH | + 1t + 1l + IV 26,250.75 | 3,947.85| 4,885.35 | 1441.90 | 559.90 600.10 | 191536 | 1,21295]| 217.35] 231.20] 677.30| 3,083.85| 3,287.70 | 22,069.61 84.07
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Lampiran 3. Blaya Transportasi Pupuk Per Ton

Blaya Transportasi (Rp/Ton)
Asal
No Tujuan Sumbawa Alas |Lopok Empang |Plampang
1] Sumbawa 23 50 30] 60 50
2|Plampang 50 80 40 30 20
3| Moyo Hilir 33 60 40 60 50
4| Batu Lateh 50 70 120 140 120
5] Unter iwes 23 50 30 60| 50
6| Lab. Badas 25 50 35 70 60
7| Moyo Utara 33 60 40| 60 50
8| Lantung 160 217 160 250 200
9| Lenangguar 119 120 120 175 175
10] Lunyuk 144 217 180 250 200
11{ Maronge 65 80 30 40 20
12| Orong Telu 160 217 180 250 225
13} Moyo Hulu 48 80 40 60 60
14| Labangka 69 100 70 50 37.5
15/|Ropang 180 217 240 250 225
16| Empang 90 100 40 20 30
17] Lopok 40 70 30 50 35
18| Lape 45 75 30 50 30
19] Tarano 90 100 40 20 30
20| Alas Barat 70 30 75 100 80
21] Alas 70 30 70| 100 75
22] Utan 60 40 60 75 70
23| Rhee 50 50 60| 75 65
24| Buer 65 30 70} 90 75
Data yang telah diolah
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Lampiran 4. Matriks kebutuhan Pupuk dan Biaya pengangkutan Pupuk Urea di kabupaten Sumbawa

No Distributor (T)/ Sumbawa | Plampang | Moyo Hilir| Batu Unter Lab. Badas |Moyo Utara
Tujuan{D) Lanteh iwes
1]CV. MEGA JAYA
Biaya Angkut (Rp/Ton) 23,000 50,000 33,000 50,000 23,000 25,000 33,000
Jumlah distribusi (Ton) 435.50 3254.70] 1259.00 51.20 §72.80 24185 786.80
Nilai 10018500 162735000 41547000| 2560000/ 13174400 8046250 25964400
2{CV. SUBUR MAKMUR
Biaya Angkut (Rp/Ton) 23,000 50,000 33,000 50,000 23,000 25,000 33,000
Jumiah distribusi (Ton)
Nilai - - - - - - -
3|CV. PESONA A
Biaya Angkut (Rp/Ton) 30,000 40,000 40,000 | 120,000 30,000 35,000 40,000
Jumiah distribusi (Ton)
Nilai - - - - - - -
4{CV. AL. ZAMAN
Biaya Angkut (Rp/Ton) 50,000 80,000 60,000 70,000 50,000 50,000 60,000
Jumiah distribusi (Ton)
Nilai - - - - - - -
DEMAND 435.50 3254.70| 1258.00 51.20 §72.80 24185 786.80
JUMLAHBIAYATKE D | 10018500| 162735000] 41547000| “2560000] 13174400 6046250 25964400
No Distributor (T)/ Lantung |Lenangguar| Lunyuk | Maronge | Orong Moyo Hulu Labangka
Tujuan{D)
1jCV. MEGA JAYA
Biaya Angkut (Rp/Ton) 160,000 119,000 | 144,000 65,000 { 160,000 48,000 69,000
Jumiah distribusi (Ton)
Nilai - - - - - - -
2|CV. SUBUR MAKMUR
Biaya Angkut (Rp/Ton) 160,000 119,000 | 144,000 65,000 | 160,000 48,000 68,000
Jumlah distribusi (Ton) 221.40 31225 1170.50 930.90 86.00 1198.10 1386.70
Nilai 35424000] 37157750} 168552000] 60508500| 13760000 57508800 95682300
3|CV. PESONA
Biaya Angkut (Rp/Ton) 160,000 120,000 | 180,000 30,000 | 180,000 40,000 70,000
Jumlah distribusi {Ton)
Nilai - - - - - - -
4iCV. AL. ZAMAN
Biaya Angkut (Rp/Ton) 120,000 | 217,000 80,000 | 217,000 80,000 100,000
Jumlah distribusi {Ton) 217,000
Nilai - - “ - - -
DEMAND - 312.25] 1170.50 930.90 86.00 1198.10 1386.70
JUMLAH BIAYATKE D 221.40] 37157750 168552000{ 60508500] 13760000 57508800| 95682300
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No Distributor (T} Ropang Lunyuk Lopok Lape Tarano Alas Barat Alas
Tujuan(D)
1ICV. MEGA JAYA
Biaya Angkut (Rp/Ton) 180,000 144,000 40,000 45,000 90,000 70,000 70,000
Jumlah distribusi (Ton)
Nilai - - - - - - .
2|CV. SUBUR MAKMUR 40,000 45,000
|Biaya Angkut (Rp/Ton) 180,000 144,000 90,000 70,000 70,000
Jumlah distribusi (Ton) 111.50 1170.50
Nilai 20070000 168552000 - - - - .
3|CV. PESONA
Biaya Angkut (Rp/Ton) 240,000 180,000 30,000 30,000 40,000 75,000 70,000
Jumlah distribusi (Ton) 1871.06 1448.5 668.55
Nilai - - | 56131800] 43385000| 28742000 - -
4{CV. AL. ZAMAN
Biaya Angkut (Rp/Ton) 217,000 217,000 70,000 75,000 | 100,000 30,000 30,000
Jumiah distribusi (Ton) 920.85 816.10
Nitai - - - - - 27885500 27483000
DEMAND 11150  1170.50] 1871.06] 14465 6085 929.85 8161
JUMLAH BIAYATKE D | 20070000 168552000] 561318007 43395000! 26742000 27895500| 27483000
No Distributor (T)/ Utan Rhee Buer Dummy SUPPLY
Tujuan(D)
1]CV. MEGA JAYA
Biaya Angkut (Rp/Ton) 60,000 50,000 65,000 - 1,762,000
Jumiah distribusi (Ton) 1604 .91 8,206.76
Nilai - - - - 262,043,550
2I1CV. SUBUR MAKMUR
|Biaya Angkut (Rp/Ton) 60,000 50,000 65,000 - - 1,762,000
Jumlah distribusi (Ton) 1075.07  1075.07 6,492.42
Nilai - - - - - 488,663,350
3|CV. PESONA 1,830,000
Biaya Angkut (Rp/Ton) 60,000 60,000 70,000 - -
Jumiah distribusi (Ton) 905.6 905.6 6,480
Nilai - - - - - 189,818,800
4|CV. AL.. ZAMAN
Biaya Angkut (Rp/Ton) 40,000 50,000 30,000 - - 2,193,000
Jumiah distribusi (Ton) 1596.40 401.90 631.30] 58557 585.57 5,071.12
Nilai 63856000, 20095000] 18939000 - - 158,268,500
DEMAND 1596.4 401.9 631.3] 418115 418115 26,250.76
JUMLAH BIAYATKE D | 63856000 20095000| 18939000 - -] 1,098,794,200
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Lampiran 5. Input data Optimasi Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten
Sumbawa ‘

Minimasi
23000T1D1+50000T1D2+33000T1D3+50000T1D4+23000T1D5+25000T1D6+3300
0T1D7+160000T1D8+119000T 1D9+144000T1D10+65000T1D11+160000T1D12+4
8000T1D13+69000T1D14+180000T1D15+90000T1D16+40000T1D17+45000T1D1
8+90000T1D19+70000T 1D20+70000T1D21+60000T1D22+50000T1D23+65000T1
D24+0T1D25+23000T2D 1+50000T2D2+33000T2D3+50000T2D4+23000T2D5+25
000T2D6+33000T2D7+160000T2D8+119000T2D9+144000T2D10+65000T2D11+1
60000T2D12+48000T2D13+69000T2D14+180000T2D15+90000T2316+40000T2D
17+45000T2D18+90000T2D 19+70000T2D20+70000T2D21+60000T2D22+50000T
2D23+65000T2D24+0T2D25+30000T3D1+40000T3D2+40000T3D3+120000T3D4
+30000T3D5+35000T3D6+40000T3D7+160000T3D84120000T3D9+180000T3D10
+30000T3D11+180000T3D12+40000T3D13+70000T2D14+240000T3D15+40000T
3D16+30000T3D17+30000T3D18+40000T3D 19+75000T3D20+70000T3D21+6000
0T3D22+60000T3D23+70000T3D24-H0T3D25+50000T4D1+80000T4D2+60000T4
D3+70000T4D4+50000T4D5+50000T4D6+60000T4D7+217000T4D8+120000T4D
9+217000T4D10+80000T4D11+217000T41212+80000T4D13+100000T4D14+2170
00T4D15+100000T4D16+70000T4D17+75000T4D18+100000T4D19+30000T4D20
+30000T4D21+40000T4D22+50000T4D23+30000T4D24+0T4D25

Fungsi Kendala

Mega Jaya)
TID14+T1D2+T1D3+T1D4+T1D5+T1D6+T1D7+T1D8+T1D%+TID10+T1D11+T1
DI12+TID13+TID4+TID15+T1D16+T1D17+TID18+T1D19+T1D20+T1D21+4T1
D22+T1D23+11D24+T1D25=8206.76

Subur Makmur)
T2D14T2D2+T2D3+T2D4+T2D5+T2D6+T2D7+T2D8+T2D9+T2D10+T2D11+T2
D12+T2D13+T2D14+T2D15+T2D16+T2D17+T2D18+T2D19+T2D20+T2D21+T2
D22+T2D23+T2D24+T2D25=6492.42

Pesona)
T3D1+T3D2+T3D3+T3D4+T3D5+T3D6+T3D7+T3D8+T3D9+T3D10+T3D11+T3
D12+T3D13+T3D14+T3D15+T3D16+T3D17+T3D18+T3D19+T3D20+T3D21+T3
D22+T3D23+T3D24+T3D25=6480.46
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AlZaman)
T4D1+T4D2+T4D3+T4D4+T4D5+T4D6+TAD7+T4D8+T4D9+T4D10+T4D11+4T4
D12+T4D13+T4D14+T4D15+T4D16+T4D17+T4D18+T4D19+T4D20+T4D21+T4
D22+T4D23+T4D24+T4D25=5071.12

D1) TID1+T2D1+T3D1+T4D1-435.5

D2) T1D2+T2D2+T3D2+T4D2=3254.70

D3) T1D3+T2D3+T3D3+T4D3=1259

D4) T1D4+T2D4+T3D4+T4D4=51.20

D5) T1D5+T2D5+T3D5+T4D5=572.8

D6) TID6+T2D6+T3D6+T4D6=241.85

D7) TID7+T2D7+T3D7+T4D7=786.8

D8) TID8+T2D8+T3D8+T4D8=221.4

D9) T1D9+T2D9+T3D9+T4D9=312.25

D10) TID10+T2D1+T3D10+T4D10=1170.5
D11) TID11+T2D11+T3D11+T4D11=930.9
D12) TID12+T2D12+T3D12+T4D12=86
D13) TID13+T2D13+T3D13+T4D13=1198.1
D14) TID14+T2D14+T3D14+T4D14=1386.7
D15) TID15+T2D15+T3D15+T4D15=14 1.5
D16) TID16+T2D16+T3D16+T4D16=1588.75
D17) TID17+T2D17+T3D17+T4D17=1871.06
D18) TID18+T2D18+T3D18+T4D18=1446.50
D19) TID19+T2D19+T3D19+T41>19=668.55
D20) T1D20+T2D20+T3D20+T4D20-929.85
D21) TID21+T2D214T3D21+T4D21=916.10
D22) TID22+T2D22+T3D22+T4D22=1596.4
D23) TID23+T2D23+T3D23+T4D23=401.9
D24) T1D24+T2D24+T3D24+T4D24=631.3
D25) T1D25+12D25+T3D25+T4D25=4181.15
END

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


http:T4D25=4181.15
http:TID20+T2D20+T3D20+T4D20=929.85
http:TIDI9+T2DI9+T3DI9+T4DI9=668.55
http:TID18+T2DI8+T3DI8+T4DI8=1446.50
http:7+T3DI7+T4DI7=1871.06
http:16+T2DI6+T3DI6+T4Dl6=1588.75
http:TID9+T2D9+T3D9+T4D9=312.25
http:TID6+T2D6+T3D6+T4D6=241.85
http:D4)TI~+T2D4+T3~+T4D4=51.20
http:D22+T4D23+T4D24+T4D25=5071.12

12/40824.pdf

79

Lampiran 6. Output Optimasi Distribusi Pupuk Urea Bersubsidi di Kabupaten
Sumbawa.

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 34
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.1066466E+10

VARIABLE VALUE REDUCED COST

TiD1 0.000000 0.000000
TID2  065.030029 0.000000
TID3  259.000000 0.000000
T1D4 0.000000 0.000000
TID5 0.000000 0.000000
TID6 0.000000 0.000000
TID7  786.799988 0.000000
TID8 0.000000 0.000000
TID9 312250000 0.000000
TID10 0.000000 0.000000
TID11 0.000000 25000.000000
T1D12 0.000000 0.000000
TID13 1198.099976 0.000000
TiD14 0.000000 0.000000
TID15 0.000000 0.000000
TID16 0.000000  40000.000000
TID17 0.000000 0.000000

TID18 0.000000 ~, 5000:000000
TiDI19 0.000000./46000.000000
TiD20 0.000000 . 40000.000000
T1D21 0.00000G" 40000.000000
TID22 0.000000  20000.000000

T1D23 6:000000 0.000000
T1D24 0:000000 35000.000000
TID25 “3585.580078 0.000000
T2D1  435.500000 0.000000
T2D2  343.910004 0.000000
T2D3 0.000000 0.000000
T2D4 51.200001 0.000000
T2DS  572.799988 0.000000
T2D6  241.850006 0.000000
T2D7 0.000000 0.000000
T2D8  221.399994 0.000000
T2D9 0.000000 0.000000
T2D10 1170.500000 0.000000
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T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2D18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3D1
T3D2
T3D3
T3D4
T3D5
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3D11
T3D12
T3D13
T3D14
T3D15
T3D16
T3D17
T3DI18
T3D19
T3D20
T3D21
T3D22
T3D23
T3D24
T3D25
T4D1
T4D2
T4D3
T4D4

0.000000  25000.000000

86.000000
0.000000
386.699951
11.500000
0.000000
871.060059
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
845.760010
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
930.900024
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
1588.750000
0000000
446:500000
668.549988
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
40000.000000
0.000000
5000.000000
40000.000000
40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
0.000000
17000.000000
0.000000
17000.000000
80000.000000
17000.000000
20000.000000
17000.000000
10000.000000
11000,000000
46000.000000
0.000000
30006.000000
2000.000000
11000.000000
70000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
55000.000000
50000.000000
30000.000000
20000.000000
50000.000000
10000.000000
27000.000000
30000.000000
27000.000000
20000.000000
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T4DS5 0.000000  27000.000000
T4D6 0.000000  25000.000000
T4D7 0.000000  27000.000000
T4D8 0.000000  57000.000000
T4D9 0.000000 1000.000000
T4D10 0.000000  73000.000000
T4D11 0.000000  40000.000000
T4D12 0.000000  57000.000000
T4D13 0.000000  32000.000000
T4D14 0.000000  31000.000000
T4D15 0.000000  37000.000000
T4D16 0.000000  50000.000000
T4D17 0.000000  30000.000000
T4D18 0.000000  35000.000000
T4D19 0.000000  50000.000000

T4D20 929.849976 0.000000
T4D21 916.099976 0.000000
T4D22  596.400024 0.000000
T4D23  401.899994 0.000000
T4D24 631.299988 0.000000
T4D25 595.570007 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS ‘\BDUAL PRICES

MJ) 0.000000 0.000000
SM) 0.000000 0:000000
PESONA) 0.000000" _/10000.000000

ALZAMAN)  0.000000 0.000000
DI)  0.000000.” -23000.000000
D2)  0.000000 “/<50000.000000
D3)  0.000000" -33000.000000
D4) . G:000000  -50000.000000
DS) « '0.000000  -23000.000000
D6) 0000000 -25000.000000
D7)  0.000000  -33000.000000
D8)  0.000000 -160000.000000
D9)  0.000000 -119000.000000
DI0)  0.000000 -144000.000000
DIl)  0.000000 -40000.000000
DI2)  0.000000 -160000.000000
DI3)  0.000000 -48000.000000
DI4)  0.000000 -69000.000000
DIS)  0.000000 -180000.000000
DI6)  0.000000 -50000.000000
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D17)
DI18)
DI9)
D20)
D21)
D22)
D23)
D24)
D25)

NO. ITERATIONS=

0.000000 -40000.000000
0.000000 -40000.000000

0.000000 -50000.000000

0.000000  -30000.000000
0.000000  -30000.000000
0.000000 -40000.000000
0.000000  -50000.000000
0.000000  -30000.000000
0.000000 0.000000

34

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT  ALLOWABLE

COEF INCREASE DECREASE
TID1 23000.000000 INFINITY 0,000000
TiD2 50000.000000 0.000000 0.060000
TID3 33000.000000 0.000000 INFINITY
TiD4 50000.000000 INFINITY 0:000000
TID5 23000.000000 INFINITY 0.000000
TiD6 25000.000000 INEFINITY 0.000000
TID7 33000.000000 0:000000 INFINITY
TiD8 160000.000000 INFINITY 0.000000
TID9 119000.000000 0.600000 INFINITY
TID10 144000.000000 INFINITY 0.000000
TIDI1 65000.000000 INFINITY  25000.000000
TID12 160000000000 INFINITY 0.000000
TiD13 48600.000000 0.000000 INFINITY
TiD14 6%060.000000 INFINITY 0.000000
T1D15, 130060.000000 INFINITY 0.000000
TiD16 "$6000.000000 INFINITY  40000.000000
TiD17 40000.000000 INFINITY 0.000000
T1D18 45000.000000 INFINITY  5000.000000
T1D19 90000.000000 INFINITY  40000.000000
Ti1D20 70000.000000 INFINITY  40000.000000
TiD21 70000.000000 INFINITY  40000.000000
TiD22 60000.000000 INFINITY  20000.000000
TiD23 50000.000000 INFINITY 0.000000
T1D24 65000.000000 INFINITY  35000.000000
T1D25 0.000000 0.000000  1000.000000
T2D1 23000.000000 0.000000 INFINITY
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T2D2
T2D3
T2D4
T2DS5
T2D6
T2D7
T2D8
T2D9
T2D10
T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2D18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3D1
T3D2
T3D3
T3D4
T3D5
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3D11
T3D12
T3D13
T3D14
T3D15
T3D16
T3D17
T3D18
T3D19
T3D20

50000.000000
33000.000000
50000.000000
23000.000000
25000.000000
33000.000000
160000.000000
119000.000000
144000.000000
65000.000000
160000.000000
48000.000000
69000.000000
180000.000000
90000.000000
40000.000000
45000.000000
90000.000000
70000.000000
70000.000000
60000.000000
50000.000000
65000.000000
0.000000
30000.000000
40000.000000
40000.000000
120000.000000
30000.000006
35000.000000
40000.000000
1600:06.000000
120000000000
180000.000000
30000.000000
180000.000000
40000.000000
70000.000000
240000.000000
40000.000000
30000.000000
30000.000000
40000.000000
75000.000000

0.000000
INFINITY
0.000000
0.000000
0.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
0.000000
0.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY.
INFINITY
0.060000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
25000.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
40000.000000
INFINITY
5000.000000
40000.000000
INFINITY
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0.000000
0.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
25000.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
40000.000000
INFINITY
5000.000600
40000.000000
40000.000000
40000.000000
20000.000000
(:000000
35000.000000
0.000000
17000.000000
5000.000000
17000.000000
80000.000000
17000.000000
20000.000000
17000.000000
10000.000000
11000.000000
46000.000000
INFINITY
30000.000000
2000.000000
11000.000000
70000.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
55000.000000
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T3D21 70000.000000 INFINITY  50000.000000
T3D22 60000.000000 INFINITY  30000.000000
T3D23 60000.000000 INFINITY  20000.000000
T3D24 70000.000000 INFINITY  50000.000000
T3D25 0.000000 INFINITY  10000.000000
T4D1 50000.000000 INFINITY  27000.000000
T4D2 80000.000000 INFINITY  30000.000000
T4D3  60000.000000 INFINITY  27000.000000
T4D4  70000.000000 INFINITY  20000.000000
T4D5  50000.000000 INFINITY  27000.000000
T4D6  50000.000000 INFINITY  25000.000000
T4D7  60000.000000 INFINITY  27000.000000
T4D8 217000.000000 INFINITY  57000.000000
T4D9 120000.000000 INFINITY  1000.000000
T4D10 217000.000000 INFINITY  73000.000000
T4D11 80000.000000 INFINITY  40000.000000
T4D12 217000.000000 INFINITY  57000.000000
T4D13  80000.000000 INFINITY 32000000000
T4D14 100000.000000 INFINITY  31000:600000
T4D15 217000.000000 INFINITY  37060.900000
T4D16 100000.000000 INFINITY < 50000:000000
T4D17 70000.000000 INFINITY~ _ 30000.000000
T4D18 75000.000000 INFINITY __ 35000.000000
T4D19 100000.000000 INFINITY ~ 50000.000000
T4D20 30000.000000 40000.600000 INFINITY
T4D21 30000.000000 40000,060000 INFINITY
T4D22 40000.000000 ~20000.000000 INFINITY
T4D23  50000.000000 0.000000 INFINITY
T4D24  30000.000000 , ~35000.000000 INFINITY
T4D25 0.000000 1000.000000 0.000000

RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT  ALLOWABLE  ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE

MJ  8206.759766 0.000000 0.000000

SM  6492.419922 0.000000 0.000000
PESONA  6480.459961 0.000000 0.000000
ALZAMAN 5071.120117 0.000000 0.000000

D1 435.500000 0.000000 0.000000

D2 3254.699951 0.000000 0.000000

D3  1259.000000 0.000000 0.000000

D4 51.200001 0.000000 0.000000

D5 572.799988 0.000000 0.000000

D6  241.850006 0.000000 0.000000
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D7
D8

D10
D11
D12
D13
D14
D15
D16
D17
D18
D19
D20
D21
D22
D23
D24
D25

786.799988
221.399994
312.250000
1170.500000
930.900024
86.000000
1198.099976
1386.699951
111.500000
1588.750000
1871.060059
1446.500000
668.549988
929.849976
916.099976
1596.400024
401.899994
631.299988
4181.149902

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
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Lampiran 7. Input Data Minimisasi Biaya Distribusi Tanpa Pembatasan Pasokan
Pupuk di Distributor.

Minimum

23000T1D1+50000T1D2+33000T 1D3+50000T1D4+23000T1D5+25000T 1D6+3300
0T1D7+160000T 1D8+119000T 1D9+144000T1D10+65000T1D11+160000T1D12+4
8000T1D13+69000T1D14+180000T1D15+90000T1D16+40000T1D17+45000T1D1
8+90000T 1 D19+70000T1D20+70000T1D21+60000T 1D22+50000T 1D23+65000T1
D24+0T1D25+23000T2D1+50000T2D2+33000T2D3+50000T2D4+23000T2D5+25
000T2D6+33000T2D7+160000T2D8+119000T2D9+144000T2D 10+65000T2D11+1
60000T2D12+48000T2D 13+69000T2D 14+180000T2D15+9000012D16+40000T2D
17+45000T2D18+90000T2D 19+70000T2D20+70000T2D214+60000T2D22+50000T
2D23+65000T2D24-+0T2D25+30000T3D1+40000T3D2+40000F3D3+120000T3D4
+30000T3D5+35000T3D6+40000T3D7+160000T3D8+120060T3D9+180000T3D10
+30000T3D11+180000T3D12+40000T3D13+70000T31214+240000T3D15+40000T
3D16+30000T3D17+30000T3D18+40000T3D 19+75060T3D20+70000T3D21+6000
0T3D22+60000T3D23+70000T3D24+0T3D25+50000T4D1+80000T4D2+60000T4
D3+70000T4D4+50000T4D5+50000T4D6+60000T4D7+217000T4D8+120000T4D
9+217000T4D10+80000T4D11+217000T4D12+80000T4D13+100000T4D14+2170
00T4D15+100000T4D16+70000T4D17+75000T4D18+100000T4D 19+30000T4D20
+30000T4D21+40000T4D22+50000T4D23+30000T4D24+0T4D25

Fungsi kendala

D1) TID1+T2D1+T3D1+14D1=435.5
D2) TID2+T2D2+T3D2+T4D2=3254.70
D3) T1D3+T2D3+T3D3+T4D3=1259
D4) T1D4+T2D4+T3D4+T4D4=51.20
D5) TID5+T2D5+T3D5+T4D5=572.8
D6) T1D6+T2D6+T3D6+T4D6=241.85
D7) TID7+T2D7+T3D7+T4D7=786.8
D8) T1D8+T2D8+T3D8+T4D8=221.4
D9) T1ID9+T2D9%+T3D9+T4D9=312.25
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D10) TID10+T2D10+T3D10+T4D10=1170.5
D11) TID11+T2D11+T3D11+T4D11=930.9
D12) TID12+T2D12+T3D12+T4D12=86

D13) TID13+T2D13+T3D13+T4D13=1198.1
D14) TID14+T2D14+T3D14+T4D14=1386.7
D15) TID15+T2D15+T3D15+T4D15=111.5
D16) TID16+T2D16+T3D16+T4D16=1588.75
D17) T1D17+T2D17+T3D17+T4D17=1871.06
D18) T1D18+T2D18+T3D18+T4D18=1446.50
D19) TID19+T2D19+T3D19+T4D19=668.55
D20) TID20+T2D20+T3D20+T4D20=929.85
D21) TID21+T2D21+T3D21+T4D21=916.10
D22) TID22+T2D22+T3D22+T4D22=1596.4
D23) T1D23+T2D23+T3D23+T4D23=4019
D24) T1D24+T2D24+T3D24+T4D24=631.3
D25) TID25+T2D25+T3D25+T4D25=4181.15
END
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Lampiran 8. Output Olah Data Minimisasi Biaya Distribusi dengan Pasokan/ Supply
Bukan Sebagai Faktor Pembatas.

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.1024081E+10

VARIABLE VALUE

TID1
TiD2
TiD3
TIiD4
TID5
TID6
TID7
TID8
TID9
TID10
TID11
TID12
TiDI13
T1D14
TID15
TiD16
TID17
TiD18
TID19
T1D20
Ti1D21
T1D22
T1D23
TI1D24
T1D25
T2D1
T2D2
T2D3
T2D4
T2D5

435.500000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

241.850006

786.799988
0.000000

312.250000
0.000000
0.000000

86.000000
0.000000
1386.699951
111.500000
0.000000
0.000000
0:000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
4181.149902
0.000000
0.000000
1259.000000
51.200001
572.799988

REDUCED COST

0.000000
10000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000060
0.006000
0.0060000
0,000000
35000.060000
0.000000
4000.000000
0.000000
0.000000
50000.000000
10000.000000
15000.000000
50000.000000
40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
0.000000
0.000000
10000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
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T2D6
T2D7
T2D8
T2D9
T2D10
T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2D18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3D1
T3D2
T3D3
T3D4
T3D5
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3D11
T3D12
T3D13
T3D14
T3D15
T3D16
T3D17
T3D18
T3D19
T3D20
T3D21
T3D22
T3D23
T3D24

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
1170.500000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
3254.699951
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
221.399994
0.000000
0.000000
930:900024
0.600000
1198.099976
0.000000
0.000000
1588.750000
1871.060059
1446.500000
668.549988
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
35000.000000
0.000000
8000.000000
0.000000
0.000000
50000.000000
10000.000000
15000.000000
50000.000000
40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
0.000000
7000.000000
0.000000
7000.000000
70000.000060
7000.000000
10600:006000
7009.000000
0.000000
1000.000000
36000.000000
0.000000
20000.000000
0.000000
1000.000000
60000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
45000.000000
40000.000000
20000.000000
10000.000000
40000.000000
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T3D25
T4D1
T4D2
T4D3
T4D4
T4D5
T4D6
T4D7
T4DS8
T4D9

T4D10

T4D11

T4D12

T4D13

T4D14

T4D15

T4D16

T4D17

T4D18

T4D19

T4D20

T4D21

T4D22

T4D23

T4D24

T4D25

ROW SLACK ORSURPLUS DUAL PRICES

DI)
D2)
D3)
D4)
D5)
D6)
D7)
D8)
D9)
D10)
DI1)
DI12)
DI3)
Di4)

D15)

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
929.849976
916.099976
1596.400024
401.899994
631.299988
0.000000

0.000000
27000.000000
40000.000000
27000.000000
20000.000000
27000.000000
25000.000000
27000.000000
57000.000000

1000.000000
73000.000000
50000.000000
57000.000000
40000.000000
31000.000000
37000.000000
60000.000000
40000.000000
45000.000000
60000.000000

0.000000

0.000000

0.000000

0.000000

0.000000

0.000000

0.000000 \ -23000.000000
0.000000 <40000.000000
0,060000~ -33000.000000
0.000000  -50000.000000
0:660000  -23000.000000
0.000000 -25000.000000
0.000000 -33000.000000
0.000000 -160000.000000

0.000000 -119000.000000

0.000000 -144000.000000

0.000000

0.000000 -160000.000000

0.000000
0.000000

-30000.000000

-40000.000000
~-69000.000000

0.000000 -180000.000000
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D16)
D17)
D18)
D19)
D20)
D21)
D22)
D23)
D24)
D25)

NO. ITERATIONS=

0.000000 -40000.000000
0.000000 -30000.000000
0.000000 -30000.000000
0.000000  -40000.000000
0.000000  -30000.000000
0.000000  -30000.000000
0.000000 -40000.000000
0.000000 -50000.000000
0.000000 -30000.000000
0.000000 0.000000
25

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT  ALLOWABLE ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
TID1 23000.000000 0.000000 INEINITY
TID2 50000.000000 INFINITY  10000.066000
TID3 33000.000000 INFINITY 0.000000
TID4 50000.000000 INFINITY 0.000000
TIDS 23000.000000 INFINITY 0.000000
TiD6 25000.000000 0.006000 INFINITY
TID7 33000.000000 0,600000 INFINITY
TiD8 160000.000000 INFINITY 0.000000
TID9 119000.000000 0:000000 INFINITY
Ti1D10 144000.000000 INFINITY 0.000000
TID11 65000.000000 INFINITY  35000.000000
T1D12 160000.000000 0.000000 INFINITY
TID13  48000:000000 INFINITY  8000.000000
TID14 69000.060000 0.000000 INFINITY
T1D15 180066:000000 0.000000 INFINITY
TiD16 90000.000000 INFINITY  50000.000000
TID17 40000.000000 INFINITY  10000.000000
TIDI18 45000.000000 INFINITY  15000.000000
TiD19 90000.000000 INFINITY  50000.000000
Ti1D20 70000.000000 INFINITY  40000.000000
TID21 70000.000000 INFINITY  40000.000000
TiD22 60000.000000 INFINITY  20000.000000
T1D23 50000.000000 INFINITY 0.000000
T1D24 65000.000000 INFINITY  35000.000000
T1D25 0.000000 0.000000 INFINITY
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T2D1 23000.000000
T2D2 50000.000000
T2D3  33000.000000
T2D4  50000.000000
T2D5 23000.000000
T2D6 25000.000000
T2D7 33000.000000
T2D8 160000.000000
T2D9 119000.000000
T2D10 144000.000000
T2D11 65000.000000
T2D12 160000.000000
T2D13 48000.000000
T2D14 69000.000000
T2D15 180000.000000
T2D16 90000.000000
T2D17 40000.000000
T2D18 45000.000000
T2D19 90000.000000
T2D20 70000.000000
T2D21 70000.000000
T2D22 60000.000000
T2D23 50000.000000
T2D24 65000.000000
T2D25 0.000000

T3D1 30000.000000
T3D2 40000.000000
T3D3 40000.000000
T3D4 120000.00000¢
T3D5 30000.000000
T3D6 35000.600000
T3D7 40000:600000
T3D8 160000,000000
T3D9 120060:000000
T3D10 180000.000000
T3D11 30000.000000
T3D12 180000.000000
T3D13 40000.000000
T3D14 70000.000000
T3D15 240000.000000
T3D16 40000.000000
T3D17 30000.000000
T3D18 30000.000000
T3D19 40000.000000

INFINITY
INFINITY
0.000000
0.000000
0.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY.
INFINTTY,
INFINITY
18000.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
35000.000000
INFINITY
8000.000000
INFINITY
INFINITY
50000.000000
10000.000000
15000.000000
50000.000000
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0.000000
10000.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
INFINITY
35000.000000
0.000000
8000.000000
0.000000
0.000000
50000.000000
10000.000000
15000.000000
50000.000000
40000.000000
40000.000000
20000.000000
0:000000
35000.000000
0.000000
7000.000000
INFINITY
7000.000000
70000.000000
7000.000000
10000.000000
7000.000000
INFINITY
1000.000000
36000.000000
INFINITY
20000.000000
INFINITY
1000.000000
60000.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
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T3D20
T3D21
T3D22
T3D23
T3D24
T3D25
T4D1
T4D2
T4D3
T4D4
T4D5
T4D6
T4D7
T4D8
T4D9
T4D10
T4D11
T4D12
T4D13
T4D14
T4D15
T4D16
T4D17
T4D18
T4D19
T4D20
T4D21
T4D22
T4D23
T4D24
T4D25

ROW

D1
D2
D3

D5
D6
D7
D8
D9
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75000.000000 INFINITY  45000.000000
70000.000000 INFINITY  40000.000000
60000.000000 INFINITY  20000.000000
60000.000000 INFINITY  10000.000000
70000.000000 INFINITY  40000.000000
0.000000 INFINITY 0.000000
50000.000000 INFINITY  27000.000000
80000.000000 INFINITY  40000.000000
60000.000000 INFINITY  27000.000000
70000.000000 INFINITY  20000.000000
50000.000000 INFINITY  27000.000000
50000.000000 INFINITY  25000.000000
60000.000000 INFINITY  27000.000000
217000.000000 INFINITY  57000.000000
120000.000000 INFINITY  1000.000000
217000.000000 INFINITY  73000.000000
80000.000000 INFINITY  50000.000000
217000.000000 INFINITY  57000.000000
80000.000000 INFINITY  40000.000050
100000.000000 INFINITY  31000,600000
217000.000000 INFINITY  37000.660000
100000.000000 INFINITY ,~ 60006.000000
70000.000000 INFINITY " 40000.000000
75000.000000 INFINITY " 45000.000000
100000.000000 INFINITY” 60000.000000
30000.000000  40600.000000 INFINITY
30000.000000 _40000.000000 INFINITY
40000.000000. ,26600.000000 INFINITY
50000.000060 0.000000 INFINITY
30000.000000 35000.000000 INFINITY
0000000 INFINITY 0.000000
RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT  ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE
435.500000 INFINITY  435.500000
3254.699951 INFINITY  3254.699951
1259.000000 INFINITY  1259.000000
51.200001 INFINITY 51.200001
572.799988 INFINITY  572.799988
241.850006 INFINITY  241.850006
786.799988 INFINITY  786.799988
221.399994 INFINITY  221.399994
312.250000 INFINITY  312.250000

ALLOWABLE
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D10
D11
Di12
D13
D14
D15
D16
D17
D18
D19
D20
D21
D22
D23
D24
D25

1170.500000
930.900024
86.000000
1198.099976
1386.699951
111.500000
1588.750000
1871.060059
1446.500000
668.549988
929.849976
916.099976
1596.400024
401.899994

631.299988
4181.149902

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
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1170.500000
930.900024
86.000000
1198.099976
1386.699951
111.500000
1588.750000
1871.060059
1446.500000
668.549988
929.849976
916.099976
1596.400024
401.899994
631.299988
4181.149902
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Lampiran 9. Input Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan
Empang.

minimum

23000T1D1+50000T1D2+33000T1D3+50000T 1D4+23000T 1 D5+25000T1D6+3300
0T1D7+160000T1D8+119000T1D9+144000T1D10+65000T1D11+160000T1D12+4
8000T1D13+69000T1D14+180000T1D15+90000T1D16+40000T1D17+45000T1D1
8+90000T1D19+70000T1D20+70000T1D21+60000T1D22+50000T1D23+65000T1
D24+0T1D25+50000T2D 1+20000T2D2+50000T2D3+120000T2D4+50000T2D5+6
0000T2D6+50000T2D7+200000T2D8+175000T2D9+200000T2D10+20000T2D11+
225000T2D12+60000T2D13+37500T2D14+225000T2D15+30000T2D16+35000T2
D17+30000T2D18+30000T2D19+80000T2D20+75000T2D21+70600T2D22+65000
T2D23+75000T2D24+0T2D25+30000T3D 1+40000T3D2+40000T3D3+120000T3D
4+30000T3D5+35000T3D6+40000T3D7+160000T3D8+120000T3D9+180000T3D1
0+30000T3D11+180000T3D12+40000T3D13+7000013D144240000T3D 15+40000
T3D16+30000T3D17+30000T3D18+40000T3D 19+75600T3D20+70000T3D21+600
00T3D22+60000T3D23+70000T3D24+0T3D25+50060T4D1+80000T4D2+60000T
4D3+70000T4D4+50000T4D5+50000T4D6+60000T4D7+217000T4D8+120000T4
D9+217000T4D10+80000T4D11+217000F4D 12+80000T4D13+100000T4D14+217
000T4D15+100000T4D16+70000T41317+75000T4D18+100000T4D 19+30000T4D2
0+30000T4D21+40000T4D22+56000T4D23+30000T4D24+0T4D25

Fungsi kendala

Mega Jaya)
TID1+TID2+TID3+T1D44T1D5+T1D6+T1D7+T1D8+T1D9+T1D10+T1D11+T1
D12+TID13+T1D14+T1D15+T1D16+TID17+T1D18+T1D19+T1D20+T1D21+T1
D22+T1D23+T1D24+T1D25=6601.85

Subur Makinur)
T2D1+T2D2+T2D3+T2D4+T2D5+T2D6+T2D7+T2D8+T2D9+T2D10+T2D11+T2
D12+T2D13+T2D14+T2D15+T2D16+T2D17+T2D18+T2D19+T2D20+T2D21+T2
D22+T2D23+T2D24+T2D25=5417.35

pesona)
T3D1+T3D2+T3D3+T3D4+T3D5+T3D6+T3D7+T3D8+T3D9+T3D10+T3D11+T3
D12+T3D13+T3D14+T3D15+T3D16+T3D17+T3D18+T3D19+T3D20+T3D21+T3

D22+T3D23+T3D24+T3D24=5574.86
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http:T3D24=5574.S6
http:TID25=5417.35
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12/40824.pdf

96

AlZaman)
T4D1+T4D2+T4D3+T4D4+T4D5+T4D6+T4D7+T4D8+T4D9+T4D10+T4D11+T4
D12+T4D13+T4D14+T4D15+T4D16+T4D17+T4D18+T4D19+T4D20+T4D21+T4
D22+T4D23+T4D24+T4D25=4475.55

D1) TID1+T2D1+T3D1+T4D1=435.5

D2) TID2+T2D2+T3D2+T4D2=3254.70

D3) TID3+T2D3+T3D3+T4D3=1259

D4) T1D4+T2D4+T3D4+T4D4=51.20

D5) TIDS+T2D5+T3D5+T4D5=572.8

D6) TID6+T2D6+T3D6+T4D6=241.85

D7) TID7+T2D7+T3D7+T4D7=786.8

D8) TID8+T2D8+T3D8+T4D8=221.4

D9) T1D9+T2D9+T3D9%+T4D9=312.25

D10) TID10+T2D10+T3D10+T4D10=1170.5
D1 T1D11+T2D11+T3D11+T4D11=930.9
D12) TID12+T2D12+T3DI12¥T41>12=86
D13) TID13+T2D13+13D3+T4D13=1198.1
D14) TID14+T2D14+T3D14+T4D14=1386.7
D15) TID15%T2D15+T3D15+T4D15=111.5
D16) TID16+T2D16+T3D16+T4D16=1588.75
D17) TID17+T2D17+T3D17+T4D17=1871.06
D18) TID18+T2D18+T3D18+T4D18=1446.50
D19) TID19+T2D1HT3D19+T4D19=668.55
D20) TID20+T2D20+T3D20+T4D20=929.85
D21) TID21+T2D21+T3D21+T4D21=916.10
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http:TID21+T2D21+T3D21+T4D21=916.10
http:T4D20=929.85
http:TI019+T2DI9+T3DI9+T4DI9=668.55
http:TIDI8+T2DI8+T3DI8+T4DI8=1446.50
http:TIDI7+T2DI7+T3DI7+T4DI7=1871.06
http:TIDI6+T2DI6+T3DI6+T4DI6=1588.75
http:TID9+T2D9+T3D9+T4D9=312.25
http:TID6+T2D6+T3D6+T4D6=241.85
http:TID2+T2D2+T3D2+T4D2=3254.70
http:D22+T4D23+T4D24+T4D25=4475.55
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D22) T1D22+T2D22+T3D22+T4D22=1596.4
D23) T1D23+T2D23+T3D23+T4D23=401.9
D24) T1D24+T2D24+T3D24+T4D24=631.3
D25) T1D25+T2D25+T3D25+T4D25=2736.73
END
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Lampiran 10. Output Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan

Empang.

LP OPTIMUM FOUND AT STEP |
OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.9250734E+09

VARIABLE VALUE

TIDI
TID2
TID3
TID4
T1DS
T1D6
TI1D7
TiD8
TID9
TID10
TID11
TiD12
TID13
TID14
TID15
T1D16
T1D17
TID18
TID19
TiD20
TiD21
T1D22
TID23
TI1D24
T1D25
T2D1
T2D2
T2D3
T2D4
T2DS5
T2D6
T2D7

435.500000
0.000000
1165.030029
51.200001
572.799988
241.850006
786.799988
0.000000
0.000000
1170.500000
0.000000
86.000000
0.000000
0.000000
111.500000
0.006060
0.000000
0000000
0,000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
3585.580078
0.000000
2848.419922
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

REDUCED COST

0.000000
17000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
7000.000000
6000.000000
0.000060
42000.000000
0:000000
15000.000000
16000.000000
0.000000
67000.000000
17000.000000
22000.000000
67000.000000
40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
0.000000
40000.000000
0.000000
30000.000000
93000.000000
40000.000000
48000.000000
30000.000000
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T2D8
T2D9
T2D10
T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2D18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3D1
T3D2
T3D3
T3D4
T3D5
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3D11
T3D12
T3D13
T3D14
T3D15
T3D16
T3D17
T3DI18
T3D19
T3D20
T3D21
T3D22
T3D23
T3D24
T3D25
T4D1

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
1386.699951
0.000000
1588.750000
0.000000
0.000000
668.549988
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
406.279999
93.970001
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
221.399994
312.250000
0.000000
930.900024
0.000000
1198.099576
0000000
0.000000
0.000000
1871.060059
1446.500000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

100000.000000
65000.000000
109000.000000
20000.000000
93000.000000

570000.000000

0.000000
73000.000000
0.000000
30000.000000
30000.000000
0.000000
73000.000000
73000.000000
38000.000000
28000.000000
63000.000000
3000.000000

0.000000

0.000000
0.000000
63000.000000
0.000600
3009.006000
0.000000
0.600000
0.000000
29000.000000
0.000000
13000.000000
0.000000
10000.000000
53000.000000
10000.000000
0.000000
0.000000
10000.000000
38000.000000
33000.000000
13000.000000
3000.000000
26000.000000

0.000000

27000.000000
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T4D2
T4D3
T4D4
T4D5
T4D6
T4D7
T4D8
T4D9
T4D10
T4D11
T4D12
T4D13
T4D14
T4D15
T4D16
T4D17
T4D18
T4D19
T4D20
T4D21
T4D22
T4D23
T4D24
T4D25

ROW SLACK OR SURPEUS ~ DUAL PRICES

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
929.849976
916.099976
1596.400024
401.899994
631.299988
595.570007

47000.000000
27000.000000
20000.000000
27000.000000
25000.000000
27000.000000
64000.000000
7000.000000
73000.000000
57000.000000
57000.000000
47000.000000
47000.000000
37000.000000
77000.000000
47000.000000
52000.000000
77000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

0.000000

3000.000000
~-7000.000000

0.000000

-23000.000000
-33000.000000
-33000.000000
-50000.000000
-23000.000000
-25000.000000
-33000.000000

0.000000  -153000.000000
0.000000  -113000.000000
0.000000  -144000.000000

MJ) 0.000000
SM) 0.000000
PESONA)  0.000000
ALZAMAN) <~0.000000
DI) . 0:000000
D2) 0000000
D3)  0.000000
D4)  0.000000
D5)  0.000000
D6)  0.000000
D7)  0.000000
D8)
D9)
D10)
DI1)  0.000000
DI12)

-23000.000000

0.000000  -160000.000000
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DI3)
D14)
DI15)
D16)
D17)
DI18)
D19)
D20)
D21)
D22)
D23)
D24)
D25)

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

NO. ITERATIONS= 1

-33000.000000
-53000.000000
-180000.000000
~-23000.000000
-23000.000000
-23000.000000
-23000.000000
-30000.000000
-30000.000000
-40000.000000
~50000.000000
-30000.000000
0.000000

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT  ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE

TiD1  23000.000000 0.080000 INFINITY
TID2  50000.000000 INFINITY 17000.000000
TID3  33000.000000 *./6000.000000 0.000000
TiD4 50000.0000007 26000.000000 INFINITY
TIDS 23000.000000 0.000000 INFINITY
TID6 25000000000  3000.000000 INFINITY
TID7 33000:060000 0.000000 INFINITY
Ti1D8 160000.600000 INFINITY 7000.000000
TID9 119600.000000 INFINITY 6000.000000
TID10 144000.000000 29000.000000 INFINITY
TiD11 65000.000000 INFINITY 42000.000000
TID12 160000.000000 13000.000000 INFINITY
TID13 48000.000000 INFINITY 15000.000000
TiD14 69000.000000 INFINITY 16000.000000
T1D15 180000.000000 37000.000000 INFINITY
TID16 90000.000000 INFINITY 67000.000000
TID17 40000.000000 INFINITY 17000.000000
TID18 45000.000000 INFINITY 22000.000000
T1D19 90000.000000 INFINITY 67000.000000
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T1D20
TiD21
T1D22
T1D23
T1D24
T1D25
T2D1
T2D2
T2D3
T2D4
T2D5
T2D6
T2D7
T2D8
T2D9
T2D10
T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2D18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3DI
T3D2
T3D3
T3D4
T3D5
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3D11
T3D12
T3D13

70000.000000
70000.000000
60000.000000
50000.000000
65000.000000
0.000000
60000.000000
30000.000000
60000.000000
140000.000000
60000.000000
70000.000000
60000.000000
250000.000000
175000.000000
250000.000000
40000.000000
250000.000000
600000.000000
50000.000000
250000.000000
20000.000000
50000.000000
50000.000000
20000.000000
100000.000000
100000.000000
75000.000000
75000.000000
90000.600000
0.600000
30000:000000
40000.000000
40000.000000
120000.000000
30000.000000
35000.000000
40000.000000
160000.000000
120000.000000
180000.000000
30000.000000
180000.000000
40000.000000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
INFINITY
3000.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
10000.000000
INFINITY
10000.000006
INFINITY
INFINITY
10000.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
10000.000000
0.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
7000.000000
6000.000000
INFINITY
20000.000000
INFINITY
15000.000000
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40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
7000.000000
40000.000000

10000.000000

30000.000000
93000.000000
40000.000000
48000.000000
30000.000000
100000.000000
65000.000000
109000.000000
20000.000000
93000:000000
570006.006000
INFINITY
73060.000000
INFINITY
30000.000000
30000.000000
INFINITY
73000.000000
73000.000000
38000.000000
28000.000000
63000.000000
3000.000000
0.000000
3000.000000
6000.000000
63000.000000
0.000000
3000.000000
0.000000
INFINITY
INFINITY
29000.000000
INFINITY
13000.000000
INFINITY
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T3D14
T3D15
T3D16
T3D17
T3D18
T3D19
T3D20
T3D21
T3D22
T3D23
T3D24
T3D25
T4D1
T4D2
T4D3
T4D4
T4D5
T4D6
T4D7
T4D8
T4D9
T4D10
T4D11
T4D12
T4D13
T4D14
T4D15
T4D16
T4D17
T4D18
T4D19
T4D20
T4D21
T4D22
T4D23
T4D24
T4D25

ROW
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70000.000000 INFINITY 10000.000000
240000.000000 INFINITY 53000.000000
40000.000000 INFINITY 10000.000000
30000.000000 17000.000000 INFINITY
30000.000000 22000.000000 INFINITY
40000.000000 INFINITY  10000.000000
75000.000000 INFINITY  38000.000000
70000.000000 INFINITY  33000.000000
60000.000000 INFINITY  13000.000000
60000.000000 INFINITY  3000.000000
70000.000000 INFINITY  26000.000000
0.000000 INFINITY  26000.000000
50000.000000 INFINITY  27000.000000
80000.000000 INFINITY  47000.000000
60000.000000 INFINITY  27000.000000
70000.000000 INFINITY  20000.000000
50000.000000 INFINITY  27000.000000
50000.000000 INFINITY  25000,600000
60000.000000 INFINITY  27000:200000
217000.000000 INFINITY  64000.000000
120000.000000 INFINITY < *7000.000000
217000.000000 INFINITY~ _ 73000.000000
80000.000000 INFINITY" /' 57000.000000
217000.000000 INEINITY"~  57000.000000
80000.000000 INFINITY  47000.000000
100000.000000 INFINITY  47000.000000
217000.000000 INFINITY  37000.000000
100000.000000 INFINITY  77000.000000
70000.000000 INFINITY  47000.000000
75000.600000 INFINITY  52000.000000
100000.000060 INFINITY  77000.000000
30000:000000  38000.000000 INFINITY
30000:000000  33000.000000 INFINITY
46000.000000  13000.000000 INFINITY
50000.000000 0.000000 INFINITY
30000.000000 26000.000000 INFINITY
0.000000  7000.000000 0.000000
RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT  ALLOWABLE  ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE
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MJ 8206.759766 0.000000
SM 6492.419922 0.000000
PESONA  6480.459961 0.000000
ALZAMAN 5071.120117 0.000000
DI 435.500000 3585.580078
D2 3254.699951 93.970001
D3  1259.000000 3585.580078
D4 51.200001 3585.580078
D5  572.799988  3585.580078
D6 241.850006 3585.580078
D7  786.799988  3585.580078
D8  221.399994 93.970001
D9 312250000 93.970001
D10 1170.500000 3585.580078
D11 930.900024 93.970001
D12 86.000000 3585.580078
D13 1198.099976 93.970001
D14 1386.699951 93.970001
D15 111.500000 3585.580078
D16 1588.750000  93.970001
D17 1871.060059  93.970001
D18 1446.500000  93.970001
D19  668.549988 93.970001
D20  929.849976  595.570007
D21 916.099976  595:570007
D22 1596.400024  595:570007
D23 401.899994 , “595:570007
D24  631.299988. / 595.570007
D25 4181.149902 INFINITY
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0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0:000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
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Lampiran 11. Input Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan
Plampang

Minimum

23000T1D1+50000T1D2+33000T1D3+50000T 1D4+23000T1D5+25000T 1D6+3300
0T1D7+160000T1D8+119000T1D9+144000T1D10+65000T1D11+160000T1D12+4
8000T1D13+69000T1D14+180000T1D15+90000T1D16+40000T1D17+45000T1D1
8+90000T1D19+70000T1D20+70000T1D21+60000T1D22+50000T1D23+65000T1
D24+0T1D25+50000T2D1+20000T2D2+50000T2D3+120000T2D4+50000T2D5+6
0000T2D6+50000T2D7+200000T2D8+175000T2D9+200000T2D10+20000T2D1 1+
225000T2D12+60000T2D13+37500T2D14+225000T2D15+30000F2D16+35000T2
D17+30000T2D18+30000T2D19+80000T2D20+75000T2D2 1+7000072D22+65000
T2D23+75000T2D24-+0T2D25+30000T3D1+40000T3D2+40000T3D3+120000T3D
4+30000T3D5+35000T3D6+40000T3D7+160000T3D8+120000T3D9+180000T3D1
0+30000T3D11+180000T3D12+40000T3D13+70000T3D 14+240000T3D 15+40000
T3D16+30000T3D17+30000T3D18+40000T3D 19+75000T3D20+70000T3D21+600
00T3D22+60000T3D23+70000T3D24+0T3D25+50000T4D1+80000T4D2+60000T
4D3+70000T4D4+50000T4D5+50000T4D6+60000T4D7+217000T4D8+120000T4
D9+217000T4D10+80000T4D11+217000T4512+80000T4D 13+100000T4D14+217
000T4D15+100000T4D16+70000T4D17+75000T4D 18+100000T4D 19+30000T4D2
0-+30000T4D21+40000T4D22+50000T4D23+30000T4D24+0T4D25

Fungsi kendala

Mega Jaya)
TID1+T1D2+T1D3+T1D4+T1D5+T1D6+T1D7+T1D8+TI1D9+T1D10+T1D11+T1
D12+T1D13+T1D14+T1D15+T1D16+T1D17+T1D18+T1D19+T1D20+T1D21+T1
D22+T1D23+T1D24+T1D25=6601.85

Subur Makmur)

T2D1+T2D2+T2D3+T2D4+T2D5+T2D6+T2D7+T2D8+T2D9+T2D10+T2D11+T2

D12+T2D13+T2D14+T2D15+T2D16+T2D17+T2D18+T2D19+T2D20+T2D21+T2
- D22+T2D23+T2D24+T2D25=5417.35

pesona)
T3D1+T3D2+T3D3+T3D4+T3D5+T3D6+T3D7+T3D8+T3D9+T3D10+T3D11+T3
D12+T3D13+T3D14+T3D15+T3D16+T3D17+T3D18+T3D19+T3D20+T3D21+T3
D22+T3D23+T3D24+T3D24=5574.86
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AlZaman)
T4D14+T4D2+T4D3+T4D4+T4D5+T4D6+T4D7+T4D8+T4D9+T4D10+T4D11+T4
D12+T4D13+T4D14+T4D15+T4D16+T4D17+T4D18+T4D19+T4D20+T4D21+T4
D22+T4D23+T4D24+T4D25=4475.55

D1) TID1+T2D1+T3D1+T4D1=435.5

D2) TID2+T2D2+T3D2+T4D2=3254.70

D3) TID3+T2D3+T3D3+T4D3=1259

D4) T1D4+T2D4+T3D4+T4D4=51.20

DS5) T1D5S+T2D5+T3D5+T4D5=572.8

D6) TID6+T2D6+T3D6+T4D6=241.85

D7) TID7+T2D7+T3D7+T4D7=786.8

D8) TID8+T2D8+T3D8+T4D8=221.4

D9) TID9+T2D94+T3D9+T4D9=312.25

D10) TID10+T2D10+T3D10+T4D10=1170.5
D11) TID11+T2D11+T3D11+T4D11=930.9
D12) TID12+T2D12+T3D12+T4D12=86
D13) TID13+T2D13+T3D13+T4D13=1198.1
D14) TID14+T2D14+T3D14+T4D14=1386.7
D15) TID15+T2D15+T3D15+T4D15=111.5
D16) TID16+T2D16+T3D16+T4D16=1588.75
D17) TID17+T2D17+T3D174T4D17=1871.06
D18) TID18+T2D18+T3D18+T4D18=1446.50
D19) TID19+T2D19+T3D19+T4D19=668.55
D20) T1D20+T2D20+T3D20+T4D20=929.85
D21) TID21+T2D21+T3D21414D21=916.10
D22) T1D22+T2D22+T3D22¢+T4D22=1596.4
D23) TID23+T2D23+T3D23+T4D23=401.9
D24) T1D24+T2D24+T3D244T4D24=631.3
D25) TID25+T2D25+T3D25+T4D25=2736.73
END
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Lampiran 12. Output Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan

Plampang

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 35

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8977657E+09

2)

VARIABLE VALUE

TID1
TiD2
T1D3
T1D4
T1DS
T1D6
TiD7
T1D8
TiD9
TID10
TiD11
TiD12
TID13
TiD14
TID15
TID16
TID17
TID18
T1D19
T1D20
T1D21
TiD22
TiD23
TiD24
T1D25
T2D1
T2D2
T2D3
T2D4
T2D5
T2D6
T2D7

435.500000
0.000000
1165.030029
51.200001
572.799988
241.850006
786.799988
0.000000
0.000000
1170.500000
0.000000
86.000000
0.000000
0.000000
111.500000
0.000000
0.000006
0.000000
0.000000
0:000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
3585.580078
0.000000
3254.699951
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

REDUCED COST

0.000000
27000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
7000.000000
6000.000000
0.000000
42000.000000
0,000009
15060.000000
28500.000000
0:000000
57000.000000
17000.000000
22000.000000
57000.000000
40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
0.000000
30000.000000
0.000000
20000.000000
73000.000000
30000.000000
38000.000000
20000.000000
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T2D8
T2D9
T2D10
T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2D18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3D1
T3D2
T3D3
T3D4
T3DS
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3DI11
T3D12
T3D13
T3D14
T3DI15
T3D16
T3D17
T3D18
T3D19
T3D20
T3D21
T3D22
T3D23
T3D24
T3D25
T4D1

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
1386.699951
0.000000
1182.469971
0.000000
0.000000
668.549988
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
93.970001
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
221.399994
312.250000
0.000000
930.900024
0.000000
1198.099976
0.000000
0:000000
406.279999
1871.060059
1446.500000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

50000.000000
65000.000000
59000.000000
0.000000
68000.000000
30000.000000
0.000000
48000.000000
0.000000
15000.000000
10000.000000
0.000000
53000.000000
48000.000000
33000.000000
18000.000000
48000.000000
3000.000000
0.000000
10000.000000
0.000000
63000.000000
0.000060
3000.000600
0.000000
0.000000
0.000000
290600.000000
0.000000
13000.000000
0.000000
22500.000000
53000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
38000.000000
33000.000000
13000.000000
3000.000000
26000.000000
0.000000
27000.000000
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T4D2 0.000000
T4D3 0.000000
T4D4 0.000000
TADS5 0.000000
T4D6 0.000000
T4D7 0.000000
T4D8 0.000000
T4D9 0.000000
T4D10 0.000000
T4D11 0.000000
T4D12 0.000000
T4D13 0.000000
T4D14 0.000000
T4D15 0.000000
T4D16 0.000000
T4D17 0.000000
T4D18 0.000000
T4D19 0.000000
T4D20  929.849976
T4D21 916.099976
T4D22 1596.400024
T4D23  401.899994
T4D24  631.299988
T4D25 595.570007

ROW SLACK OR SURPLUS” DUAL PRICES

MJ) 0.000000 0.000000
SM) 0,000000" 3000.000000
PESONA) 0.000000  -7000.000000
ALZAMAN) - \.0:000000 0.000000
DI) . 0000000 -23000.000000
D2) “-0.000000  -23000.000000
D3)  0.000000 -33000.000000
D4)  0.000000 -50000.000000
DS)  0.000000 -23000.000000
D6)  0.000000 -25000.000000
D7)  0.000000 -33000.000000
DS)  0.000000 -153000.000000
D9)  0.000000 -113000.000000
DI0)  0.000000 -144000.000000
DIl)  0.000000 -23000.000000
DI2)  0.000000 -160000.000000

57000.000000
27000.000000
20000.000000
27000.000000
25000.000000
27000.000000
64000.000000
7000.000000
73000.000000
57000.000000
57000.000000
47000.000000
59500.000000
37000.000000
67000.000000
47000.000000
52000.000000
67000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000009
0.000000
0.000000
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DI3)
D14)
DI15)
D16)
D17)
D18)
D19)
D20)
D21)
D22)
D23)
D24)
D25)

NO. ITERATIONS=

0.000000  -33000.000000
0.000000  -40500.000000
0.000000 -180000.000000
0.000000  -33000.000000
0.000000  -23000.000000
0.000000  -23000.000000
0.000000  -33000.000000
0.000000  -30000.000000
0.000000 -30000.000000
0.000000 -40000.000000
0.000000 -50000.000000
0.000000 -30000.000000
0.000000 0.000000
35

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGER:

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT  ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
TID1  23000.000000 0.000000 INFINITY
TiD2  50000.000000 INFINITY  27000.000000
TID3  33000.000000,/6000.000000 0.000000
TID4 50000.000060 , 20000.000000 INFINITY
TID5 23000.000000 0.000000 INFINITY
TID6 25000:000000 3000.000000 INFINITY
TID7  33006:000000 0.000000 INFINITY
T1D8 «160000.000000 INFINITY  7000.000000
TID9 119000.000000 INFINITY  6000.000000
TID10 44000.000000 29000.000000 INFINITY
TID11 65000.000000 INFINITY  42000.000000
TID12 160000.000000 13000.000000 INFINITY
TID13 48000.000000 INFINITY  15000.000000
TiD14 69000.000000 INFINITY  28500.000000
TI1D15 180000.000000 37000.000000 INFINITY
TiD16 90000.000000 INFINITY  57000.000000
TiD17 40000.000000 INFINITY  17000.000000
TID18 45000.000000 INFINITY  22000.000000
TID19 90000.000000 INFINITY  57000.000000
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T1D20
T1D21
T1D22
T1D23
T1D24
T1D25
T2D1
T2D2
T2D3
T2D4
T2D5
T2D6
T2D7
T2D8
T2D9
T2D10
T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2D18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3D1
T3D2
T3D3
T3D4
T3D5
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3D11
T3D12
T3D13

70000.000000
70000.000000
60000.000000
50000.000000
65000.000000
0.000000
50000.000000
20000.000000
50000.000000
120000.000000
50000.000000
60000.000000
50000.000000
200000.000000
175000.000000
200000.000000
20000.000000
225000.000000
60000.000000
37500.000000
225000.000000
30000.000000
35000.000000
30000.000000
30000.000000
80000.000000
75000.000000
70000.000000Q
65000.000000
75000.000000
0.000000
30060.000000
40000.000000
40000.000000
120000.000000
30000.000000
35000.000000
40000.000000
160000.000000
120000.000000
180000.000000
30000.000000
180000.000000
40000.000000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
INFINITY
10000.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
22500.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
6.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
7000.000000
6000.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
15000.000000
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40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
7000.000000

30000.000000

INFINITY

20000.000000

73000.000000
30000.000000
38000.000000
20000.000000
50000.000000
65000.000000
59000.000000
0.006000
68000.0600000
30000000000
INFINITY
48000.000000
0.000000
15000.000000
10000.000000
INFINITY
53000.000000
48000.000000
33000.000000
18000.000000
48000.000000
3000.000000
0.000000
10000.000000
6000.000000
63000.000000
0.000000
3000.000000
0.000000
INFINITY
INFINITY
29000.000000
INFINITY
13000.000000
INFINITY
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T3D14
T3D15
T3D16
T3D17
T3D18
T3D19
T3D20
T3D21
T3D22
T3D23
T3D24
T3D25
T4D1
T4D2
T4D3
T4D4
T4D5
T4D6
T4D7
T4D8
T4D9
T4D10
T4D11
T4D12
T4D13
T4D14
T4D15
T4D16
T4D17
T4D18
T4D19
T4D20
T4D21
T4D22
T4D23
T4D24
T4D25

ROW
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70000.000000 INFINITY  22500.000000
240000.000000 INFINITY  53000.000000
40000.000000 0.000000 0.000000
30000.000000 15000.000000 INFINITY
30000.000000 10000.000000 INFINITY
40000.000000 INFINITY 0.000000
75000.000000 INFINITY  38000.000000
70000.000000 INFINITY  33000.000000
60000.000000 INFINITY  13000.000000
60000.000000 INFINITY  3000.000000
70000.000000 INFINITY  26000.000000

0.000000 INFINITY  26000.000000
50000.000000 INFINITY  27000.000000
80000.000000 INFINITY  57000.000000
60000.000000 INFINITY  27000.000000
70000.000000 INFINITY  20000.000000
50000.000000 INFINITY  27000.000000
50000.000000 INFINITY  25000,000000
60000.000000 INFINITY  27000.000600

217000.000000 INFINITY  64000.000000
120000.000000 INFINITY < 7000:000000
217000.000000 INFINITY-  73000.000000
80000.000000 INFINITY  57000.000000
217000.000000 INEINITY ~ 57000.000000
80000.000000 INFINITY  47000.000000
100000.000000 INEINITY  59500.000000
217000.000000 INFINITY  37000.000000
100000.000000 INFINITY  67000.000000
70000.000000 INFINITY  47000.000000
75000.000000 INFINITY  52000.000000
100000:000000 INFINITY  67000.000000
300000060000 38000.000000 INFINITY
30000.000000 33000.000000 INFINITY
40000.000000  13000.000000 INFINITY
50000.000000 0.000000 INFINITY
30000.000000  26000.000000 INFINITY
0.000000  7000.000000 0.000000
RIGHTHAND SIDE RANGES
CURRENT  ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE

ALLOWABLE
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MJ 8206.759766  0.000000
SM 6492.419922  0.000000
PESONA 6480.459961 0.000000
ALZAMAN 5071.120117  0.000000
D1 435500000  3585.580078
D2 3254.699951 93.970001
D3 1259.000000 3585.580078
D4 51.200001  3585.580078
D5  572.799988  3585.580078
D6  241.850006 3585.580078
D7  786.799988  3585.580078
D8  221.399994 93.970001
D9  312.250000 93.970001
D10 1170.500000 3585.580078
DI1  930.900024 93.970001
D12 86.000000  3585.580078
D13 1198.099976 93.970001
D14 1386.699951 93.970001
D15  111.500000 3585.580078
D16 1588.750000 93.970001
D17 1871.060059 93.970001
D18  1446.500000 93.970001
D19  668.549988 93.970001
D20  929.849976  595.570007
D21 916.099976  595.570007
D22 1596.400024 395,570007
D23 401.899994 < /595.570007
D24  631.299988/ ,°595.570007
D25 4181.149902 INFINITY
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3585.580078
93.970001
93.970001
595.570007

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.0000060
0:000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
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Lampiran 12. Output Data Simulasi Minimisasi Biaya Distribusi Pupuk Dengan
pemindahan lokasi gudang CV. SUBUR MAKMUR Ke Kecamatan

Plampang

LP OPTIMUM FOUND AT STEP 35

OBJECTIVE FUNCTION VALUE

1) 0.8977657E+0%

2)

VARIABLE  VALUE

TI1D1
Ti1D2
TI1D3
TID4
T1D5
T1D6
TID7
T1D8
T1D9
TIDI0
TID11
TID12
TIDI13
TID14
TIDI15
TID16
T1D17
TID18
T1D19
T1D20
TID2}
T1D22
T1D23
T1D24
T1D25
T2D1
T2D2
T2D3
T2D4
T2D5
T2D6
T2D7

435.500000
0.000000
1165.030029
51.200001
572.799988
241.850006
786.799988
0.000000
0.000000
1170.500000
0.000000
86.000000
0.000000
0.000000
111.500000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0:000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
3585.580078
0.000000
3254.699951
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

REDUCED COST

0.000000
27000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
7000.000000
6000.000000
0.000060
42000.000060
0.000000
15000:000600
28500.000000
0.000000
57000.000000
17000.000000
22000.000000
57000.000000
40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
0.000000
30000.000000
0.000000
20000.000000
73000.000000
30000.000000
38000.000000
20000.000000
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T2D8
T2D9
T2D10
T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2DI18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3D1
T3D2
T3D3
T3D4
T3D5
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3D11
T3D12
T3D13
T3D14
T3DI1S
T3D16
T3D17
T3D18
T3DI19
T3D20
T3D21
T3D22
T3D23
T3D24
T3D25
T4D1

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
1386.699951
0.000000
1182.469971
0.000000
0.000000
668.549988
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
93.970001
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
221.399994
312.250000
0.000000
930.900024
0.000000
1198.099976
6:000000
0.000000
406.279999
1871.060059
1446.500000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000

50000.000000
65000.000000
59000.000000
0.000000
68000.000000
30000.000000
0.000000
48000.000000
0.000000
15000.000000
10000.000000
0.000000
53000.000000
48000.000000
33000.000000
18000.000000
48000.000000
3000.000000
0.000000
10000.000000
0.000000
63000.000000
0.000000
3000,000000
0.000000
0.000000
0.000000
29600.000000
0.000000
13000.000000
0.000000
22500.000000
53000.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
38000.000000
33000.000000
13000.000000
3000.000000
26000.000000
0.000000
27000.000000
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T4D2 0.000000  57000.000000
T4D3 0.000000  27000.000000
T4D4 0.000000  20000.000000
T4D5 0.000000  27000.000000
T4D6 0.000000  25000.000000
T4D7 0.000000  27000.000000
T4D8 0.000000  64000.000000
T4D9 0.000000  7000.000000
T4D10 0.000000  73000.000000
T4D11 0.000000  57000.000000
T4DI12 0.000000  57000.000000
T4D13 0.000000  47000.000000
T4D14 0.000000  59500.000000
T4D15 0.000000  37000.000000
T4D16 0.000000  67000.000000
T4D17 0.000000  47000.000000
T4D18 0.000000  52000.000000
T4D19 0.000000  67000.000000

T4D20 929.849976 0.000000
T4D21 916.099976 0.000000
T4D22 1596.400024 0.000000
T4D23  401.899994 0.000000
T4D24 631.299988 0.000000
T4D25 595.570007 0.000000

ROW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES

MJ) 0.000000 0.000000

SM) 0606000 3000.000000
PESONA) 0.000000  -7000.000000
ALZAMAN) <\, 0.000000 0.000000

Dl) « 0000000 -23000.000000
D2) “-0.000000 -23000.000000
D3)  0.000000 -33000.000000
D4)  0.000000 -50000.000000
D5)  0.000000 -23000.000000
D6)  0.000000 -25000.000000
D7)  0.000000 -33000.000000
D8)  0.000000 -153000.000000
D9)  0.000000 -113000.000000
DI0)  0.000000 -144000.000000
DI1)  0.000000 -23000.000000
DI2)  0.000000 -160000.000000
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D13)
D14)
DI15)
DI6)
D17)
DI18)
D19)
D20)
D21)
D22)
D23)
D24)
D25)

NO. ITERATIONS=

0.000000  -33000.000000
0.000000  -40500.000000
0.000000 -180000.000000
0.000000  -33000.000000
0.000000  -23000.000000
0.000000  -23000.000000
0.000000  -33000.000000
0.000000  -30000.000000
0.000000  -30000.000000
0.000000 -40000.000000
0.000000 -50000.000000
0.000000 -30000.000000
0.000000 0.000000
35

RANGES IN WHICH THE BASIS IS UNCHANGED;

OBJ COEFFICIENT RANGES
VARIABLE CURRENT  ALLOWABLE
COEF INCREASE DECREASE
TiD1 23000.000000 0.000000 INFINITY
TiD2  50000.000000 INFINITY  27000.000000
TiD3  33000.000000\/6000.000000 0.000000
TiD4 50000.000000 , 20000.000000 INFINITY
TIDS  23000.000000 0.000000 INFINITY
TID6 25000.000000  3000.000000 INFINITY
TID7 33600.000000 0.000000 INFINITY
TI1D8 160000.000000 INFINITY  7000.000000
TID9 119600.000000 INFINITY  6000.000000
TID10 44000.000000 29000.000000 INFINITY
TiD11 65000.000000 INFINITY  42000.000000
Ti1D12 160000.000000  13000.000000 INFINITY
TiD13 48000.000000 INFINITY  15000.000000
TID14 69000.000000 INFINITY  28500.000000
TID1S 180000.000000 37000.000000 INFINITY
TiD16 90000.000000 INFINITY  57000.000000
TID17 40000.000000 INFINITY  17000.000000
TIDI8 45000.000000 INFINITY  22000.000000
TiD19 90000.000000 INFINITY  57000.000000
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T1D20
Ti1D21
T1D22
T1D23
T1D24
TI1D25
T2D1
T2D2
T2D3
T2D4
T2D5
T2D6
T2D7
T2D8
T2D9
T2D10
T2D11
T2D12
T2D13
T2D14
T2D15
T2D16
T2D17
T2D18
T2D19
T2D20
T2D21
T2D22
T2D23
T2D24
T2D25
T3D1
T3D2
T3D3
T3D4
T3DS
T3D6
T3D7
T3D8
T3D9
T3D10
T3D11
T3D12
T3DI13

70000.000000
70000.000000
60000.000000
50000.000000
65000.000000
0.000000
50000.000000
20000.000000
50000.000000
120000.000000
50000.000000
60000.000000
50000.000000

200000.000000

175000.000000

200000.000000

20000.000000

225000.000000

60000.000000
37500.000000

225000.000000

30000.000000
35000.000000
30000.000000
30000.000000
80000.000000
75000.000000
70000.000000
65000.000000
75000.000000
0:000000
36606:000000
40000.000000
40000.000000
120000.000000
30000.000000
35000.000000
40000.000000
160000.000000
120000.000000
180000.000000
30000.000000
180000.000000
40000.000000

INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
INFINITY
10000.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
22500.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
0:000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
0.000000
INFINITY
INFINITY
INFINITY
INFINITY
7000.000000
6000.000000
INFINITY
0.000000
INFINITY
15000.000000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

40000.000000
40000.000000
20000.000000
0.000000
35000.000000
7000.000000
30000.000000
INFINITY
20000.000000

73000.000000
30000.000000
38000.000000
20000.000000
50000.000000
65000.000000
59000.000000
0.000000
68000,000000
30000:000000
INEINITY
48000.000000
0.000000
15000.000000
10000.000000
INFINITY
53000.000000
48000.000000
33000.000000
18000.000000
48000.000000
3000.000000
0.000000
10000.000000
6000.000000
63000.000000
0.000000
3000.000000
0.000000
INFINITY
INFINITY
29000.000000
INFINITY
13000.000000
INFINITY
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T3D14 70000.000000 INFINITY  22500.000000
T3D15 240000.000000 INFINITY  53000.000000
T3D16 40000.000000 0.000000 0.000000

T3D17 30000.000000 15000.000000 INFINITY
T3D18 30000.000000 10000.000000 INFINITY
T3D19  40000.000000 INFINITY 0.000000
T3D20 75000.000000 INFINITY  38000.000000
T3D21 70000.000000 INFINITY  33000.000000
T3D22 60000.000000 INFINITY  13000.000000
T3D23  60000.000000 INFINITY  3000.000000
T3D24  70000.000000 INFINITY  26000.000000
T3D25 0.000000 INFINITY  26000.000000
T4D1  50000.000000 INFINITY  27000.000000
T4D2  80000.000000 INFINITY  57000.000000
T4D3  60000.000000 INFINITY  27000.000000
T4D4  70000.000000 INFINITY  20000.000000
T4DS  50000.000000 INFINITY  27000.000600
T4D6  50000.000000 INFINITY  25000.060000
T4D7  60000.000000 INFINITY  27000.060000
T4D8 217000.000000 INFINITY  64000.000000
T4D9 120000.000000 INFINITY < 7000,000000
T4D10 217000.000000 INFINITY~ 73000.000000
T4D11 80000.000000 INFINITY” 57000.000000
T4D12 217000.000000 INFINITY~~ 57000.000000
T4D13  80000.000000 INFINITY  47000.000000
T4D14 100000.000000 INFINITY  59500.000000
T4D15 217000.000000 INFINITY  37000.000000
T4D16 100000.000000 INFINITY  67000.000000
T4D17 70000.000000 INFINITY  47000.000000
T4D18 75000.000000 INFINITY  52000.000000
T4D19 100000.000060 INFINITY  67000.000000
T4D20 30G60.000000 38000.000000 INFINITY
T4D21 4 30800.000000  33000.000000 INFINITY
T4D22 46000.000000 13000.000000 INFINITY
T4D23  50000.000000 0.000000 INFINITY
T4D24 30000.000000  26000.000000 INFINITY
T4D25 0.000000  7000.000000 0.000000

RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT  ALLOWABLE
RHS INCREASE DECREASE
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MIJ 8206.759766 0.000000
SM 6492.419922 0.000000
PESONA  6480.459961 0.000000
ALZAMAN 5071.120117 0.000000
DI  435.500000 3585.580078
D2 3254.699951 93.970001
D3 1259.000000 3585.580078
D4 51.200001  3585.580078
D5  572.799988  3585.580078
D6  241.850006 3585.580078
D7  786.799988  3585.580078
D8  221.399994 93.970001
D9  312.250000 93.970001
D10 1170.500000 3585.580078
D11 930.900024 93.970001
D12 86.000000  3585.580078
D13 1198.099976 93.970001
D14  1386.699951 93.970001
D15  111.500000 3585.580078
D16 1588.750000 93.970001
D17 1871.060059 93.970001
D18 1446.500000 93.970001
D19  668.549988 93.970001
D20  929.849976  595.570007
D21  916.099976 595.570007
D22 1596.400024 $95.570007
D23  401.899994 595570007
D24  631.299988 595.570007
D25 4181.149902 INFINITY
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3585.580078
93.970001
93.970001

595.570007

0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.600000
0.000000
0.060000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
0.000000
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Lampiran 13. Tabulasi Hasil Wawancara Pengecer
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No | Nama Kecamatan/ Distri | Harga Kapasitas | Harga Kritik/saran
Pengecer Desa butor | Pembelian | Penjuala | penjualan
(Rp) n (Rp)
1. | UD.Mulifa | Buer/Terusa CV.Al | 77.500/sak | £+ 70ton | 80.000,- | Adaongkos
Zaman angkut

ditanggung oleh
pengecer
Rp.500/sak,
Pupuk agar tidak
sering terlambat

2 UD. Sari Buer/Perenang | CV. Al | 77.500/sak | £100 ton | 80.000,- | Pupuk jangan
Pangan Zaman telat

3 | MNafis/UD. { Rhee/Rhee CV.Al | 1.550/kg | +20ton | 80.000,-

Uswatun Zaman
Utama

4 | UD.Mekar | AlasBarat/Lab. | CV. Al | 77.500/sak |+ 150ton| 80.000,- | Agar pupuk dapat

Tani Mapin Zaman segera didrop
begitu telah
dibayar

5 Tri Alas CV. Al | 77.500/sak ['+50ton | 80.000,- | Agar pupuk dapat
Agung/UD. | Barat/Hijrah Zaman cash and carry
Setia Tani

6 | UD.Prima Utan/Stowe CV. Al [ 77500/sak | =48ton | 80.000 Jumlah
Tani Berang Zaman penebusan tidak

sesuai permintaan

7 | UD. Surya Utan/Jorok CV\AL{ 77.500/sak | = 50ton | 80.000
Tani Zaman

8 | Nasruddin/ | Alas/Ds. Dalam _NCV. Al | 77.500/sak | = 10ton | 80.000 Agar dapat
UD. Andika Zaman dipenuhi sesuai
Putra dengan jumlah

yang diminta, dan
pupuk segera
didrop

9 | M.Noh Alas/Ds. Luar | CV. 77.500 +86ton | 80.000 Ongkos buruh
Tarmizi/ UD. Al ditanggung
Tanian Jaya Zaman pengecer Rp.

500/sak. Jumlah
yang ditebus
tidak sesuai
droping.

10 | SamChandra/ | Lape/Lape Cv. 78.000/ sak | £ 125 ton | 80.000,- | Pupuk sering
UD.Bunga Pesona terlambat,
Buana permintaan

pupuk tidak
100% dipenuhi.
11 | Masyudi Lape/ Hijrah Cv. 78.000/ sak | 150 ton | 80.000,- | Agar permintaan
Pesona dapat dipenuhi
sesuai RDKK
12 | CV.Bahari | Lape/ Hijrah CV. 78.000/ sak | =150 ton | 80.000,-
Karya Pesona
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13 | Hasan Lopok/ Pungkit | CV. 80.000/sak | £20ton | 82.000,-
Serang/Gapo Pesona dilahan
ktan Buin anggota
Batul
14 | M. Lopok/Pungkit | CV. 78.000/sak | +80ton | 80.000,- | Pupuk tidak
Yamin/UD. Pesona bersamaan masuk
Putra Rino sehingga
penggunaan
pupuk oleh petani
terlambat
15 | UD.TigaG | Lopok/Langam | CV. 78.000 150ton | 80.000
Pesona
16 | UD.Agung | Lopok/Mama |CV. 78.000 100ton | 80.000
Pesona
17 | Rosdiana/ Empang/Empan | CV. 78.000 +140 ton | 80.000 — | Pupuk jangan
UD.Bunga | g Atas Pesona 82.000 | telat datang
18 | H. Saiful/UD | Empang/Empan | CV. 78.000 +100 tori “1,82.000- | Segera realisasi
Marhabah g Atas Pesona 83.000 pupuk jika telah
dipesan
19 | Ameliya Empang CVv. 78.000 2100 ton | 82.000-
Pesona 83.000
20 | UD. Tarano | Tarano/Lab. Cv. 78.500 4100 ton | 82.000-
Jaya Bonto Pesona 83000
21 [ UD. Tarano/Bantu | CV. 78.500 +20ton | 82.000-
Tersanjung | lanteh Pesona 83000
22 | UD.Mawar | Tarano/Bantu Cv. 78.500 100ton | 82.000-
Putih lanteh Pesona 83000
23 | UD. Satria Tarano/Banda | CV. 78.500 100ton | 82.000-
Pesoria 83000
24 | Rahmat Moyo CV. 78.000/sak | +50ton | 80.000,-
R/UD.Tasa | Hulu/Pemnek Subur
Makm
ur
25 | Muhammad, | Moyo Cv. 78.000/sak | +£100 ton | 80.000,- | Penyaluran
SPd Hulw/Maman Subur pupuk dapat 10
Makm hari sebelum
ur penggunaan agar
sesuai
pemanfaatan
26 | UD.Kokar | Moyo Cv. 78.000/sak | 100ton | 80.000
Maras Hulu/Leseng Subur
Makm
ur
27 | Heruw/UD. Labangka/L.aba | CV. 75.000/sak | +80ton | 80.000,- | Jalan buruk
Kurnia ngka Subur transport mahal
Makm
ur
28 | Sri Labangka/Laba | CV. 80.000/sak | =100 ton | 86.000,- | Ongkos buruh
Katon/Pondo | ngka Subur dan transport
k Tani Makm ditanggung
ur pengecer
29 | Rasul/Saling | Labangka/ CV. 80.000/sak | +80ton | 86.000,-
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Beme labangka Subur
Makm
ur
31 | UD.Lalede | Lantung/ Cv. 75.000 Tergantu | 90.000 Ongkos transport
Lantung Subur ng ditanggung
Makm RDKK pengecer,
ur mengambil
sendiri di gudang
distributor. Infra
struktur buruk
shg biaya
transport mahal.
32 | UD.Lestari | Maronge/Brang | CV. 77.500 +60ton | 83.000 Ongkos angkut 1
Indah Kolong Subur juta/200 sak.
Makm Terbatas cara
ur pengambilan
(tidak boleh
kurang dari 10
ton dalam 1 kali
pengajuan DO)
33 | UD. Sinar Maronge/Maro | CV. 77.500 100 ton | 83.000
Mentari nge Subur
Makm
ur
34 | Cimo Lunyuk Cv. - Tergantu | 85.000 Ongkos transport
Subur, ng ditanggung
Msakm RDKK pengecer,
ur mengambil
sendiri di gudang
distributor. Infra
struktur buruk
shg biaya
fransport mahal.
35 | Wayan. K Lunyuk Cv. 75.000 Tergantu | 85.000
Subur ng
Makm RDKK
ur
36 | UD. Walet Lunyuk CV. 75.000 Tergantu | 85.000
Mas Subur ng
Makm RDKK
ur
37 |H. Moyo Cv. 78.000/sak | +20ton | 80.000,- | Modal ada,
Bur/UD.Dua | Utara/Songkar | Mega RDKK yang
Putra Jaya masuk sedikit
38 | Zaidun/UD.L | Moyo CVv. 78.000/sak | + 100 ton | 80.000,-
isa Utara/Pungkit | Mega
Jaya
39 | UD.Putri Moyo CV. 78.000/sak | + 100 ton | 80.000,-
Buana Utara/Baru Mega
Jaya
40 | UD. Puspa Lenangguar CV. 77.000/sak | +15ton | 82.000
Subur
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Makm
ur
41 | Fatmawati/ | Plampang/Muer | CV. 78.000 +110ton | 80.000
UD. Fadila Mega
Jaya
42 | UD. Amanat | Plampang/Sepa | CV. 78.000 +110ton | 80.000
kat Mega
Jaya
43 | M. Mashud, | Sumbawa/Sama | CV. 78.000 +60 ton | 80.000
SE puin Mega
Jaya
44 | UD.Serba Moyo Cv. 78.000 +60ton | 80.000
Usaha Hilir/Kakiang | Mega
Jaya
45 | A. Rah | Moyo Cv. 78.000/sak | £70ton | 80.000,-
man/UD. Hilir/Moyo Mega
Movyo putra | Mekar Jaya
46 | H. Umar Moyo Cv. 78.500/sak | +80 ton 1| 80.000,- | Pupuk dapat
Hilir/Berare Mega datang setelah
Jaya dipesan 2 hari
sebelumn
47 | CV.Mitra Moyo CV. 78.500/sak [£80 ton | 80.000,-
Utama Hilir/Moyo Mega
Java
48 | UD. Cahaya | Unter CV. 78.000 +50ton | 80.000
Putra Iwis/Pelita Mega
Java
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No | Nama Kecamatan/ | Pengecer | Harga Apakah Apakah Apakah mengetahui adanya Ket
Responden | Desa Pembelian | mudah mengetahui Tim Pengawas dan Pemantau
mendapat | HET Pupuk
pupuk
1 | Ahmad Empang/ Tidak 85.000 Sering 82.000 Tahu ada tim, tapi prakteknya
Saruji Jotang tetap terlambat tidak tahu
2 | Klp.Senap | Maronge/ UD. Salsa | 80.000 80.000 Tahu, tapi tidak mengerti
Semung Maronge
3 | Klp.Baatu | Maronge/ UD. Salsa | 80.000 80:000
lilir Maronge
4 | Abdul Labangka/L. | UD. Heru | 87.000 mudah 87.000 Tidak tahu/PPL sebagai
Jihar/klp.Ta | abangka Kurnia terima pemantau
ri Bulan ditempat
5 | A.Rahmar/ | Plampang/S | UD. Fajar | 84.000 ntudah 80.000 Tahu, tapi tidak mengetahui
Liang Baki | elante Terang terima tapl'sering siapa anggotanya
ditempat'.~{ terlambat
6 | Jamaluddin/ | Moyo UD.Redi | 82.060 sulit 80.000 Tidak tahu, hanya PPL
Kip. Unter | Hulw/Batu | Pandan terima
Ano rawi Tering Sari ditempat
7 | Abdul Plampang/B | Suprianto+,| 83.000 Mudah, 80.000 Tidak tahu
Rakib/Klp. | rang Kolong terima tapi sering
Telaga ditempat | terlambat
Urung
8 | Klp. Buin Lopok/Pung | M. Yasin | 80.000 Mudah 80.000 Tidak tahu
Batu I kit
9 | Zainuddin/ | Moyo uD. 82.000 Mudah 80.000 Tahu
Gapoktan Hulw/Batu | Maharani
Semangat Tering
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membangun
10 | Sampar Utan/Stowe | UD. Prima | 80.000 Mudah 80.000
Barak Berang Tani
11 | Amir Lape/lape UD. 80.000 Mudah 80.000 Tidak tahu
mahmud/K1 Bunga tapi sering
p Ai Tenge Buana bertahap
dan
kurang
12 | Samsul Buer/Tarusa | UD. 83.000 Mudah 83.000 Tidak tahu
Bahri/Gapo Mulifah
ktan Tunas
Muda
13 | Made Lunyuk/Suk | Mika 85.000 mudah 80,000 Tahu Transport
Giur/Klp. amaju Putra asi mahal
Cinta Tani
14 | Klp. Uma Unter Iwes/ | Tiu 80.000 riudah 80.000 Tahu
Pamongka | Pungka Sapadang
15 | Klp. Saling | Moyo UD. Dua | 80.000 inudah 80.000 tahu
Sakiki Utara/Song | Putra
kar
16 | Klp. Pasang | Moyo H.Umar | 80.000 80.000
Sunung Hilir/Berare
17 | Klp. Pesat | Moyo UD. Meya,! 80.000 80.000
Hilir/Moyo | Putra
18 | Klp. Bina Batu Lanteh | UD. 85.000 80.000 Transport
Tani Wahyu 4si mahal
19 | Klp. Lenangguar | UD. Puspa | 85.000 80.000 Transport
Harapan asi mahal
Bahagia
20 | Klp. Usaha | Tarano/Ban | UD. 85.000 80.000

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40824.pdf

120

Baru tu Lanteh Tersanju
n
21 | Tani Tarano/ UD. 83.000 80.000
Mandiri Labu Tarano
Bontong Jaya
22 | Mekar Sari | Alas UD. 80.000 80.000
Andika
Putra
23 | Rasamaju | Alas Barat | UD.Mekar | 80.000 80.000
Tani
24 | Bila Gadung | Rhee Rhee 80.000 80.000
Utama
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Lampiran 15, Daftar Pertanyaan Wawancara
Dinas Pertanian Tanaman pangan Kabupaten Sumbawa

Penggunaan lahan

Luas areal yang menggunakan urea per kecamatan

Jumlah kebutuhan urea per kecamatan selama 1 tahun

Apa yang menyebabkan kelangkaan dan tingginya harga pupuk

Kebijakan yang telah dilakuan untuk mengatasi kelangkaan dan tingginya harga pupuk
Hambatan

Dasar penetapan wilayah kerja distributor

Kelebihan dan kekurangan dari wilayah distributor yang telah ditetapkan?

© ® N R W NR

Tindakan terhadap distributor/pengecer?
10. Kegiatan yang telah dilakukan dalam mengawasi distribusi pupuk?

DISTRIBUTOR

Nama perusahaan :
Alamat
Pimpinan
Kapasitas penjualan
Daerah pemasaran:
Harga penebusan daii produsen:
Letak gudang dan kapasitas gudang:
Harga jual pupuk

W L Nk WM R

Biaya Transport ke masing-masing wilayah dari gudang distributor ke pengecer:

10, Daftar nama pengecer dan alamat serta jumlah jatah pemasaran
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1. Produsen (PT. Pupuk Kaltim)

LA S A o

6.

Dasar penetapan wilayah kerja distributor di Kab. Sumbawa.............

Kelebihan dan kekurangan wilayah kerja yang telah ditetapkan..........

Subsidi diberikan dalam segi apa {transportasi? Atau yang lainnya)...
Harga yang diterima distributor=.........ccccoovecreccevnnvscnennns
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Bagaimana cara agar tidak terjadi kelangkaan sehingga petani mendapatkan pupuk

tepat waktu, dan tidak terjadi lonjakan harga{melebihi HET) ditingkat petani?

Daftar nama dan alamat pengecer per kecamatan di Kab. Sumbawa

Pengecer:

1
2
3
4.
5
6
7
8

9.

Nama responden:
Kecamatan

Desa

Distributor

Harga tebus:

Kapasitas penjualan:

. Tujuan pemasaran dan volume masing-mdsing:

Harga penjualan

Usulan

Petani/kelompok tani

L T A A L

Nama responden:

Kecamatan

Desa

Asal pernbelian{pengecer)

Harga pembelian

Ongkos angkut:

Apakah mudah mendapatkan pupuk:

Apakah mengetahui HET pupuk

Penyebab kelangkaan dan tingginya harga pupuk:

10. Apakah mengetahui adanya tim pengawas dan pemantau pupuk?
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MENTER! PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTER! PERTANIAN
NOMOR : 42/Permentan/OT.140/09/2008

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2009

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANIAN,

Menimbang : @& bahwa peranan pupuk sangat penting dalam peningkatan
produktivitas dan produksi komoditas pertanian dalam rangka
mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional;

b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan “\petani “dalam
penerapan pemupukan berimbang diperlukan\adanya subsidi
pupuk;

¢. bahwa atas daser hal-hal tersebut di\atas) pémerintah perlu
menetapkan Kebutuhan dan Harga \Eceran’ Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor PeriapianTahun Anggaran 2000;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor € Tahur 1967 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Peternakan'dan Kesehatan Hewan (Lembaran
Negara Tahun 1987 Momor 10, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2824);

2. Undang-Undang ("Nomor’ 712 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanamap/(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 46,
Tambahan Lembaran/Negara Nomor 3478);

3. Undang-Unddang Nomor 8 Tahun 1899 tentang Perlindungan
Konsufnen~, (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821);

4. Unddng-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha
Miliks, Negara {Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 70,
Tarbahan Lembaran Negara Nomor 4297);

§. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan
{Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4411);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Dasrah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4437);

7. Undang-Undang Nomor 168 Tahun 2008 tentang Perubahan
Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2007 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2008
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(Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor §3, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4848),

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4079);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provingi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota (Lembaran
Negara Tahun 2007 nomor 82, Tambahan Berita Negara nomor
4737,

10.Keputusan Presiden Nomor 187/M Tahun 2004 tentang
Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu;

11. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Negara Republik Indonesia juncto Peraturan Presiden Nomor 62
Tahun 2005;

12.Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon | Kementerian Negara Republiik
Indonesia;

13.Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan
Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan;

14.Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
834MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata Cara
Pengawasan Barang dan atau Jasa yang Beredar di Pasar;

15.Keputusan Menteri Pertanian Nomor O08/P/TP.260/1/2003
tentang Syarat dan Tata Cara Pendaftaran Pupuk An-Organik;

16. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kpiw/QT. 210/4/2003
tentang Pedoman Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan
Penggunaan Pupuk An-Organik;

17.Keputusan Menteri Pertanian Nomor 280/Kpts/OT. 210/4/2003
tentang Pengawasan Formula Pupik An-Ofganik;

18.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 289/Kpts/OT. 140/7/2005
tentang Organisasi dan Tata Karia Dopartemen Pertanian;

19.Peraturan Menteri Pertariign Nofmor 341/Kpts/OT. 210/9/2005
tentang Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Pertanian;

20.Keputusan Mentari Pertanian Nomor 01/Kpts/SR.130/1/2006
tentang Rekomendasi-Pemupukan N, P dan K Pada Padi Sawah
Spesifik Lokdsi;

21. Peraturan\Menteri” Pertanian Nomor 02/Pert/HK.060/2/2/2008
tentang Pupuk Organik dan Pembenah Tanah

22.Keputusan/ Menteri Pertanian Nomor 4568/Kpts/QOT. 180/7/2006
téntang Pembentukan Kelompok Kerja Khusus Pengkajian
Kebijakzn Pupuk Dalam Mendukung Ketahanan Pangan;

2% Keputusan Menteri Pertanian Nomor 485/Kpte/OT. 180/7/2008
tentang Pembentukan Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat
Pusat;
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24 Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
21M-DAG/PER/8/2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian;

Memperhatikan : Nota Keuangan dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara Tahun 2009.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK

BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN
2008

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

2.

10.

Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang berperan dalam penyediaan unsur
hara bagi keperluan tanaman secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika'dan atau
biologi, dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk.

Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdifi"dan bahan
organik yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang felah\melalui proses
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untule mensuplai bahan
organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanainan sésuai dengan status
hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapal produktivitas yang optimal dan
berkelanjutan sebagaimana tertuang dalam Peiatudan, Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/OT.140/4/2007.

Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dari penyalurannya ditataniagakan
dengan Harga Eceran Tertinggi (HET) yafg ditetapkan di penyalur resmi di Lini IV.
Sektor Pertanian adalah sekior yang berkaitan dengan budidaya tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, hijauan pakan{emak dan budidaya ikan dan atau udang.

Petani adalah perorangan warga riegara Indonesia yang mengusahakan lahan milik
sendiri atau bukan, untuk budidaya taraman pangan atau hortikultura.

Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan lahan
mifik sendin atau bukan, untuk’bldidaya tanaman perkebunan rakyat.

Petemak adalah _perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan lahan,
milik sendiri atau‘bakan, untuk budidaya tanaman hijauan pakan temak yang tidak
memiliki izin usaha.

Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan lahan, milik sendiri atau bukan, untuk budidaya ikan dan atau udang
yang tidak memiliki izin usaha.

3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

12/40824.pdf



11.

12.

13.

14.

15.

16.

M

@

(1

Produsen adalah perusahaan yang memproduksi dan/atau mengadakan pupuk an-
organik {Urea, NPK, ZA, Superphos) dan pupuk organik di dalam negeri.

Penyalur di Lini Il adalah Distributor sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 21/M-DAG/PER/6/2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.

Penyalur di Lini IV adalah Pengecer Resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 21/M-DAG/PER/6/2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian.

Kelompoktani adalah kumpulan petani yang mempunyai kesamaan kepentingan
dalam memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerja sama meningkatkan
produktivitas usahatani dan kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan lahan
usahatani secara bersama pada satu hamparan atau keawasan, yang dikukuhkan oleh
Bupati/Wallkota atau pejabat yang ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompoktani (RDKK) adalah perhitungan rencana
kebutuhan pupuk bersubsidi yang disusun kelompoktani berdasarkan luasan areal
usahatani yang diusahakan petani, pekebun, petemnak dan pembudidaya ikan dan
atau udang anggota kelompoktani dengan rekomendasi pemupukan berimbang
spesifik lokasi.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) adalah wadah koordinasi instansi
terkait dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Gubernur untuk
tingkat provinsi dan oleh Bupati/Walikota untuk tingkat kabupaten/kota.

BAB i
PERUNTUKKAN PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebuh, pctarmdk yang mengusahaan
{ahan seluas-uasnya 2 (dua) hektar setiap musim’tanam per keluarga petani kecuali
pembudidaya ikan dan atau udang seluas-luasnya\1 (satu} hektar.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak diperuntuikan bagi
perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau perusshaan
perikanan budidaya.

BAB M
ALOKAS!PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3
Alokasi pupuk, borsubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan berimbang

spesifik lokasi dengan mempertimbangkan usulan kebutuhan yang diajukan oleh
Pemerintah Daerah Provinsi serta alokasi anggaran subsidi pupuk tahun 2009,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

12/40824.pdf



12/40824.pdf

{2) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinnci menurut
provinsi, jenis dan jumlah, seperti tercantum pada Lampiran Peraturan ini.

{3) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dirinci lebih lanjut
menurut kabupaten/kota, jenis, jumiah dan sebaran bulanan yang disahkan dengan
Peraturan Gubemur.

(4) Peraturan Gubemur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan selambat-
lambatnya pada akhir bulan Oktober 2008.

{5) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dirinci lebih lanjut
menurut kecamatan, jenis, jumiah dan sebsran bulanan yang ditetapkan dengan
Peraturan BupatiWalikota.

{68) Peraturan BupatiWalikota sebagaimana dimaksud pada ayat (5) ditetapkan
selambat-lambatnya pada akhir bulan Nopember 2008.

{7) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (5) agar memperhatikan
usulan yang diajukan oleh petani, pekebun, petemnak, pembudidaya lkan dan atau
udang berdasarkan RDKK yang disetujui oleh petugas teknis, penyuluh atau Kepala
Cabang Dinas (KCD) setempat.

(8) Dinas yang membidangi tanaman pangan, hortikultura, peternakan, perkebunan dan
pembudidaya ikan dan atau udang setempat wajib melaksanakan pembinaan kepada
kelompoktani untuk menyusun RDKK sesuai luas areal usahatani dan atau
kemampuan penyerapan pupuk di tingkat petani di wilayahnya.

Pasal 4

{1) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di wilayah Provingi, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi melalui realckasi anter wilayah.

{2) Realokasi antar Provinsi ditetapkan lebih lanjut oleh Direktur Jenderal Tanaman
Pangan.

(3) Realokasi antar Kabupaten/Kota dalam wilayah Provinsi Giltetapkan lebih lanjut oleh
Gubemur.

(4) Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah iKabupaten/Kota ditetapkan lebih lanjut
oleh Bupati/Walikota.

(5) Realokasi sebagaimana dimaksud padd ayat (3)dan (4), dapat dilaksanakan terlebih
dahulu atas dasar rekormendasi Kepala Dinas Pertanian setempat, sambil menunggu
penetapan oleh BupatiWalikota atay Gubemur guna memenuhi kebutuhan petani di
lapangan.

{6) Apabila alokasi pupuk bersubsidivdi suatu Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan
pada bulan berjalan temyata, tidek mencukupi, maka produsen dapat menyalurkan
alokasi pupuk bersubsidi Gi wilayah bersangkutan dari alokasi bulan sebelumnya dan
atau bulan-bulan belikuinya dan atau sisa alokasi bulan sebelumnya sepanjang tidak
melampaui alokasi 1 (satu)tahun.
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BAB IV

PENYALURAN DAN HET PUPUK BERSUBSIDI
Pasal 5

(1)} Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) terdiri atas pupuk
an-organik dan pupuk organik yang diproduksi dan atau diadakan oleh Produsen.

(2) Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah PT. Pupuk Sriwidjaja, PT.
Pupuk Kujang, PT. Pupuk Kalimantan Timur dan PT. Petrokimia Gresik.

Pasal 6

(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke penyalur Lini
IV dilakukan sesuai dengan ketentuan Peraturan Mentsri Perdagangan tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian;

(2) Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian di penyalur Lini IV ke petani atau
kelompoktani diatur sebagal berikut:

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur lini IV berdasarkan RDKK
sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya;

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a mempertimbangkan
jumlah pupuk bersubsidi yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri
Pertanian yang dijabarkan dalam Peraturan Gubemur dan Peraturan
Bupati/Walikota;

(3) Untuk kelancaran penyaluran pupuk bersubsidi di lini IV ke petani atau kelompoktani
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pemerintah Daerah Provinsi dan
Kabupaten/Kota melakukan pendataan RDKK di wilayahnya, sebagai dasar
pertimbangan dalam pengalokasian pupuk bersubsidi sesuai alokasi yang ditetapkan
dalam Peraturan Menteri Pertanian,

(4) Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi ditingkat patanikélompoktani dilakukan
melailui pendampingan penerapan pemupukan berimibang” spesifik lokasi oleh
Penyuluh.

(5) Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di’ penyallr Lini IV ke petani dilakukan
oleh petugas pengawas yang ditunjuk “ sebagsel” satu kesatuan dari Komisi
Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3).di Kabupaten/Kota.

Pasal 7
(1) Kemasan pupuk bersubsidi‘sebagaimiana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) harus
diberi label tambahan berwdma merah yang bertuliskan  — a2 SubSIdl Pemterinian”
mudah dibaca dan tidak mudah hilang/terhapus;
(2) Penggantian kemasan pupuk akibat penambahan tulisan pada label sebagaimana

dimaksud “avat, (1) 'wajib dilaksanakan oleh produsen pupuk selambat-lambatnya
sampaidengan balan April 2009.
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Pasal 8
(1) Penyalur di lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai Harga Eceran
Tertinggi (HET).

(2) Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan sebagai berikut :

a. Pupuk Urea = Rp. 1.200,- per kg;
b. Pupuk ZA = Rp. 1.050,- per kg:
c. Pupuk Superphos = Rp. 1.550,- per kg;
d. Pupuk NPKphonska (15:15:15) = Rp. 1.750,- per kg;
e. Pupuk NPKpelangi (20:10:10) = Rp. 1.830,- perkg;
f. Pupuk NPKkujang (30: 6: 8) = Rp. 1.586,- per kg.
g. Pupuk Organik = Rp. 500, perkg

(3) Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dalam kemasan 50 kg, 40 kg atau 20 kg yang dibeli oleh petani, pekebun,
peternak, pembudidaya ikan dan atau udang di Penyalur Lini IV secara tunai.

Pasal 6

(1) Produsen sebagaimana dimaksud dalam Pasal § ayat (2), distributor, dan penyalur di
lini IV wajib menjamin ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani,
pekebun, peternak, dan pembudidaya ikan dan atau udang diwilayah tanggung
jawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

(2) Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud pada ayat (1) periu
dilakukan fleksibilitas penyaluran yang dilaksanakan melalui koordinasi dengan Dinas

Pertanian setempat; bagi daerah-daerah yang penyerapan pupuknya telah melebihi
alokasinya, maka dapat dilakukan realokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

BABV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN
Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dari pengawasan terhadap penyediaan dan
penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini | samipai Lini IV sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan penyafuran Pupuk Bersubsidi
untuk sektor pertanian.

Pasal 11

(1) Komisi Pengawasan Pupuk, dan Pestisida di provinsi dan kabupaten/kota wajib
melakukan pemantauan .dan” pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan dan
harga pupuk bersubsidi di wilayahnya.

(2) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida kabupatervkota dalam melaksanakan

tugasnya dibantu” oieh Tenaga Harian Lepas (THL), Tenaga Bantu Pengendali
Organisme Pengganggu Tumbuhan, Pengamat Hama dan Penyakit (POPT-PHP).
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Pasal 12

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida di kabupaten/kota wajib menyampaikan
laporan pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya kepada
Bupati/Walikota.

{2) BupatiWalikota menyampaikan laporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi kepada Gubemur.

(3) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida di provinsi wajib menyampaikan laporan
hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubemur.

{(4) Gubemur menyampalkan laporan hasi pemantauan dan pengawasan pupuk
bersubsidi kepada Menteri Pertanian.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 13

Ketentuan pelaksanaan dan hal-hal teknis yang belum diatur dalam Peraturan ini,
ditetapkan lebih lanjut oleh Direktur Jenderal Tanaman Pangan.

Pasal 14

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggat 1 Januari 2009.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Septembér 2008

MENTER! PERTANIAN

ANTON APRIYANTONO

SALINAN Peraturan ini disampaikan kegada ¥th.

Menteri Koordinator Bidang Perekoriomian;
Menteri Keuangan;

Menteri Perindustrian;

Menteri Perdagangan;

Menten Kelautan dan Perikanan;

Menteri Negara Badan Usahia Milik Negara;
Gubernur Provirisi di seluruh Indonesia;
Bupati/Walikota di selufuh indonesia;
Direktur Utama PT. Pupuk Sriwidjaja Hoiding.

CENOO RN
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Menteri Perdagangan Republik Indonesia

PERATURAN MENTER! PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 07/M-DAG/PER/2/2009

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 21M-DAG/PER/6/2008 TENTANG PENGADAAN DAN PENYALURAN PUPUK

Menimbang

Mengingat

BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

bahwa dengan ditetapkan pola penyaluren™, Pupuk Bersubsidi
berdasarkan perencanaan kebutuhan oleh/ Kelompok Petani dalam
bentuk Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok,/maka perfu melakukan
perubahan atas Peraturan Menterl Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 21/M-DAG/PER/6/2008 fentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektaf Pertanian;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, perlu menetapkan Peraturan Menteri Perdagangan;

Undang-Undang ‘Oadurat Nomor 7 Tahun 1955 tentang Pengusutan,
Penuntutan, dan Peradilan Tindak Pidana Ekonomi (Lembaran Negara
Repubiik indonesia Tahun 1955 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara

" Republik Indonesia Nomor 801) sebagaimana telah beberapa kall diubah

terakhii dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomior 1 Tahun 1971 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1971

‘Nomor 55, Tambahan Lembaran’ Negara Republik Indonesia Nomor

2988); ~

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1962
tentang Perdagangan Barang-barang Dalam Pengawasan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1962 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik indonesta Nomor 2469);
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Peraturan Menteri Perdagangan R.1,
Nomor ; 07/M-DAG/PER/2/2009

3. Undang-Undang Republik indonesia Nomor 11 Tahun 1965 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1962 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 2 Prp Tahun
1960 tentang Pergudangan menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1962 Nomor 31);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1982 tentang
Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 3478);

5. Undang-Undang Republik Indonesia Momor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kali diubal terakhir dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12{Tahun 2008 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Norior,/59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

6. Peraturan Pemerintah Republik indoriesia Nomor 11 Tahun 1962 tentang
Perdagangan Barang-barang Dalam Pengawasan (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 1962-Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomior 2473) sebagaimana tfelah diubah dengan
Peraturan Pemerintah_Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2004
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 68,
Tambahan Lembaran'Negara Republik Indonesia Nomor 4402);

7. Peraturan Pemgrintah Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2000
tentang “Steridardisasi Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 199, Tambshan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 4020);

8. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik indonesia Tahun
2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4078);

9. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2005 tentang
Pendirian, Pengurusan, Pengawasan, dan Pembubaran Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
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Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4556);

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan
Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

11. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 187/M Tahun 2004
tentang Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu sebagaimana telah
beberapa kaii diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 171/M Tahun 2005;

12. Peraturan Presiden Republik indonesia Nomor 9 Tahun 2005 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisesi, dan Tata Kerja
Kementerian Negara Republik Indonesia sebafaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Presider Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2008;

13. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2005 tentang
Unit Organisasi dan Tugas Eselon | Kementerian Negara Republik
Indonesia sebagaimana telah, bebérapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Republik indonesia Nomor 21 Tahun 2008;

14. Peraturan Presiden”Republik indonesia Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersibsidi Sebagai Barang Dalam Pengawasan;

15. Peraturan Ménteri\Perdagangan Republik indonesia 01/M-DAG/PER/3/2005

. tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Perdagangan sebagaimana
telatwbeberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perdagangan
Republik indonesia Nomor 34/M-DAG/PER/8/2007;

16."Peraturan  Menteri  Pertanian  Republik  Indonesia  Nomor
465/Kpts/OT.160/7/2008 tentang Pembentukan Tim Pengawas Pupuk
Bersubsidi Tingkat Pusat;

17. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 14/M-DAG/PER/3/2007 tentang
Standardisasi Jasa Bidang Perdagangan dan Pengawasan Standardisasi
Nasional Indonesia (SNI) Wajib Terhadap Barang dan Jasa yang
Diperdagangkan sebagaimana felah diubah dengan Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesla Nomor 30/M-DAG/PER/7/2007;
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18. Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
21/M-DAG/PER/6/2008 Tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidl Untuk Sektor Pertanian;

19. Peraturan  Menteri  Pertanlan  Republik  Indonesia  Nomor
42/Permentan/OT.140/09/2008 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2008 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 57/Permentan/OT.140/11/2008,;

Memperhatikan : Hasil Rapat Koordinasi Terbatas Revitilisasi Pupuk dengan Wekil Presiden
tentang Pengamanan Penyaluran Pupuk Bersubsidi sampai ke Petani Tahun
2009 di Jakarta pada tanggal 26 Agustus 2008.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR
21/M-DAG/PER/6/2008 TENTANG PENGADAAN DAN PENYALURAN
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR)PERTANIAN.

Pasal |

Beberapa ketentuan_dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 29/M-DAG/PER/6/2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi‘Untuk Sektor Pertanian diubsh sebagai berikut:

1. Kata ‘pengadaan dan” atau "pengadaan” sebagaimana dimaksud dalam
Pasal\10 ayat (1) dan ayat (3), dan Pasal 15 ayat (4) dan ayat (5),
dihapus.

2. Ketentuan Pasal 1 dlubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya
mendapat subsidi dari Pemerintah untuk kebutuhan Petani yang
dilaksanakan atas dasar program Pemerintah di sektor pertanian.
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Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan budidaya
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan rekyat, hijauan pakan temak
dan budidaya ikan dan/atau udang. ‘
Program Khusus Pertanian adalah program yang dilaksanakan oleh
Pemerintah melalui Dinas Pertanian Kabupaten/Kota atau kelembagaan
Petani untuk usaha budidaya tanaman yang anggarannya telah
disediakan oleh Pemerintah dan/atau lembaga lainnya.

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan
lahan untuk budidaya tanaman pangan atau hortikultura termasuk
pekebun yang inengusahakan lahan untuk budidaya tanaman
perkebunan rakyat dengan skala usaha yang tidak mericapai skala
tertentu, petemak yang mengusahakan iahan untuk budidava tanaman
hijauan pakan temak yang tidak dipersyaratkan memiliki izin usaha dan
pembudidaya ikan dan/atau udang yang mengusahakan lahan untuk
budidaya ikan dan/atau udang yang tidak dipersyaratkan memilikl izin
usaha. :

Kelompok Tani adaleh kumpulan® petani,” pekebun, peternak atau
pembudidaya lkan dan/atau udanhg.yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan dalam memaifaatkan” sumber daya pertanian, untuk
bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani dan kesejahteraan
anggotanya dalam #fiengusahakan lahan usaha tanl secara bersama
pada satu hamparan” dan kawasan, yang dikukuhkan oleh
Bupati/Walikdta seternpat atau pejabat yang ditunjuk.

Rencana Definilil Kebutuhan Kelompok Tani yang selanjutnya disebut
RDKK “adaiah perhitungan rencana kebutuhan pupuk bersubsidi yang
disusuin’ Kelompok Tani berdasarkan luas areal usaha tani yang
diusshakan petanl, pekebun, peternak dan pembudidaya ikan dan/atau
udang anggota Kelompok Tani dengan rekomendasi pemupukan
berimbang spesifik lokasi.

Produsen adalah perusahaan yang memproduks! Pupuk Anorganik yaltu

‘Pupuk Urea, SP-36, Superphos, ZA, NPK dan Pupuk Organik di dalam

negeri.

Distributor adalah perusahaan perorangan atau badan usaha, baik
berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum yang ditunjuk oleh
Produsen untuk melakukan pembelian, penyimpanan, penyaluran, dan
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penjualan Pupuk Bersubsidi dalam partai besar di wilayah
tanggungjawabnya untuk dijual kepada Petani dan/atau Kelompok Tani
melalui Pengecer yang ditunjuknya.

9. Surat Perjanjian Jual Beli yang selanjutnya disebut SPJB adalah
kesepakatan kerjasama yang mengikat antara Produsen dengan
Distributor atau antara Distributor dengan Pengecer yang memuat hak
dan kewajiban masing-masing dalam pengadaan dan penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Petani dan/atau Kelompok Tani berdasarkan kebijakan
dan peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Pemerintah.

10. Pengecer Resmi yang selanjutnya disebut Pengecer adalah perseorangan,
keiompok tani, dan badan usaha baik yang berbentuk badafi-hukum atau
bukan badan hukum yang berkedudukan di Kecamatan dan/atau Desa,
yang ditunjuk oleh Distributor dengan keglatan pokok melakukan
penjualan Pupuk Bersubsidi dl wilayah tanggungjawabnya secara
langsung hanya kepada Petani dan/atau Kelompok Tanl.

11. Pengadaan adalah proses penyediaan, Pupuk Bersubsidi oleh Produsen
yang berasal dari produksi dalam negefidan/atau impor.

12. Penyaluran adalah proses pendistribusian Pupuk Bersubsidi dari Produsen
sampai dengan Petani dan/atat;KKéiompok Tani sebagai konsumen akhir.

13. Wilayah tanggung jawab\adalah Provinsi dan/atau Kabupaten/Kota
termasuk Kecamatar dan/atau Desa yang menjadi tanggung jawab dari
Produsen, Distributor, dar Pengecer dalam pengadaan dan/atau penyaluran
Pupuk Bersubsidi kepada Petani dan/atau Kelompok Tani.

14, Harga Eceran‘Testinggi (HET) adalah harga tertinggi yang ditetapkan
oleh Menteri Pertanian untuk penjualan tunai Pupuk Anorganik yaitu
Pupuk Urea, SP-36, Superphos, ZA, NPK dan Pupuk Organik dalam
kemasan 50 kg, 40 kg, atau 20 kg oleh Pengecer di Lini IV kepada Petani
dan/atau Kelompok Tani.

15. Lini | adalah lokasi gudang pupuk di wilayah pabrik dari masing-masing
Produsen atau di wilayah pelabuhan tujuan untuk pupuk impor.

16. Lini Il adalah lokasi gudang Produsen di wilayah tbukota Provins| dan
Unit Pengantongan Pupuk (UPP) atau di luar wilayah peiabuhan.

17. Lini Il adalah lokasi gudang Produsen dan/etau Distributor di wilayah
Kabupaten/Kota yang ditunjuk atau ditetapkan oleh Produsen.
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18. Lini IV adalah lokasi gudang atau kios Pengecer di wilayah Kecamatan
dan/atau Desa yang ditunjuk atau ditetapkan oleh Distributor.

19. Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat Pusat adalah Tim Pengawas
yang anggotanya terdiri dari instansi terkait di Pusat yang ditetapkan oleh
Menteri Pertanian.

20. Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida, yang selanjutnya disebut KP3
adalah wadah koordinasi Instansi terkait dalam pengawasan pupuk dan
pestisida yang dibentuk oleh Gubernur untuk tingkat Provinsi dan oleh
Bupati/Walikota untuk tingkat Kabupaten/Kota.

21. Bupati/Walikota adalah Kepala Daerah Kabupaten/Kota sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah.

22. Gubemur adalah Kepala Daerah Provinsi sebagaimana, dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemeriniahan Daerah.

23. Menteri adalah Menteri yang tugas dan tdnggungjawabnya di bidang
perdagangan.

3. Ketentuan Pasal 3 diubah, sehifigga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 3

(1) Wilayah tanggung “jaweb pengadasan dan penyaiuran Pu:ﬁuk
Bersubsidi” inasing-masing Produsen adalah sebagaimana
tercantGmrdalam Lampiran { Peraturan Menteri inl.

(2) Perubahan” wilayah tanggung jawab Produsen sebagaimana
dimaksud pada eyat (1) diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal
Perdagangan Dalam Neger, Departemen Perdagangan setelah
berkoordinasi dengan instansi terkait.

(3) Produsen wajib mengutamakan pengadaan Pupuk Bersubsidi untuk
memenuhi kebutuhan sektor pertanian di dalam negeri. .

(4) Produsen wajib melaksanakan pengadaan dan penyaluran Pupuk
Bersubsidi di wilayah tanggung jawabnya.

(56) Pengadaan dan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilakukan berdasarkan rencana kebutuhan yang ditetapkan
Peraturan Menteri Pertanian dan peraturan pelaksanaannya yang
ditetapkan oleh Gubernur atau BupatiWalikota.
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(6) Produsen bertanggungjawab atas pengadaan dan penyaluran Pupuk
Bersubsidi sesual dengan prinsip 6 (enam) tepat yaitu tepat jenis,
jumlah, harga, tempat, waktu, dan mutu mulai dari Lini | sampai
dengan Lini IV.

(7) Distributor dan Pengecer bertanggungjawab atas penyaiuran Pupuk
Bersubsidi sesual dengan prinsip 6 (enam) tepat yaitu tepat jenis,
jumiah, harga, tempat, waktu, dan muty muial dari Lini Il sampai
dengan Lini IV.

(8) Tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dan ayat (7)
dilakukan secara berjenjang sesuai dengan tugas dan kewsjiban
masing-masing sebagai berikut: )

a. Produsen wajib melaksanakan pengadaan.dan 'penyaluran
Pupuk Bersubsidi dari Lini | sampai dengan Lini-il! di wilayah
tanggung jawabnya;

b. Distributor wajlb melaksanakan pényaluran Pupuk Bersubsidi
sesual dengan peruntukannya dari’Lini il sampai dengan Lini IV
di wilayah tanggung jawabnya;dan

c. Pengecer wajib melaksanakan” penyaluran Pupuk Bersubsidi
kepada Petanl dan/atau “Kelompok Tani di Lini IV di wilayah
tanggung jawabhiya bordasarkan RDKK yang jumlahnya sesuai
dengan Peraturan Gubemur dan BupatiWalikota.

(9) Pelaksanaari penyaluran Pupuk Bersubsidi kepada Petani dan/atau
Kelompak , Tani berdasarkan RDKK mengikuti Peraturan Menteri
Pertanian,

(10) Rrodusen sdﬂap bulan waljib menyampaikan rencana pengadaan
dar penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk periode 3 (tiga) bulan ke
depan di sefilap wilayah tanggung jawabnya kepada Direktur
Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, Departemen Perdagangan,
Direktur Jenderal Industri Agro dan Kimia, Departemen Perindustrian
dan Direktur Jenderal Tanaman Pangan, Departemen Pertanian.
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4. Ketentuan Pasal 4 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 4

(1) Apabila terjadi peningkatan kebutuhan Pupuk Bersubsidi di wilayah
Kabupaten/Kota, Produsen dapat menambah alokasl kebutuhan
sebesar maksimal 20 % (dua puluh per seratus) dari alokasi wilayah
yang bersangkutan.

(2) Penambahan alokasi kebutuhan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), tidak melebini alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi secara
nasional dari Produsen yang bersangkutan.

(3) Pelaksanaan penyaluran alokasi kebutuhan tambahait sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dilaporkan kepada, Direktur’ Jenderal
Tanaman Pangan Departemen Pertanian, Gubemur, dan Bupati/
Wallkota setempat.

(4) Apabila penyaluran Pupuk Bersubsidi oleh” Distributor dan/atau
Pengecer tidak berjalan lancdr, » Produsen wajib melakukan
penyaluran langsung kepada #etani'dan/atau Kelompok Tani di Lini
IV setelah berkoordinasi‘dengan BupatiWalikota setempat dalam
hal inl Kepala Dinas yana msinbidangi Pertanlan.

(5) Apabila Pengecer tidak dapat melaksanakan penyaluran Pupuk
Bersubsldi, Distributor berkoordinasi dengan Kepala Dinas
Kabupaten/Kota yang membidangi Pertanian setempat untuk jangka
wakiu/ terfenty’ dapat melakukan penyaluran Pupuk Bersubsidi
langsing’ kepada Petani dan/atau Kelompok Tani di wilayah
tanggungjawabnya berdasarkan RDKK dengan harga tidak
melampaul HET.

(8) “Dalam rangka program khusus pertanian, Produsén dapat menunjuk
Distributor untuk melakukan penjualan langsung kepada Petani
dan/atau Kelompok Tani yang mengikuti program tersebut.

5. Ketentuan Pasal 11 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 11

(1) Pengecer wajib melaksanakan penyaluran Pupuk Bersubsidi sesuai
dengan ketentuan Distributor berdasarkan prinsip 8 (enam) tepat
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“ yaitu tepat jenis, jumiah, harga, tempat, waktu, dan mutu di Lini IV
kepada Petani dan/atau Kelompok Tani berdasarkan RDKK.

(2) Pengecer hanya dapat metakukan penebusan Pupuk Bersubsidi dari
1 (satu) Distributor yang menunjuknya sesual .masing-masing jenis
pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2.

(3) Tugas dan tanggung jawab Pengecer adalah sebagaimana
tercantum dalam Lampiran VI Peraturan Mented ini.

(4) Penunjukan dan pemberhentian Pengecer Pupuk Bersubsidi
ditetapkan oleh Distributor setelah mendapatkan persetujuan dari
Produsen, sesual persyaratan penunjukan Pengecer sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Vil Peraturan Menterl ini.

(5) Hubungan kerja Distributor dengan Pengecer diatur dergen Surat
Perjanjlan Jual Beli (SPJB)Kontrak sesuai Kefentuan Umum
Pembuatan Kontrak/SPJB Pupuk Bersubsidi ‘aniara Distributor
dengan Pengecer sebagaimana tercaniim ‘dalam Lampiran Vi
Peraturan Menteri ini.

6. Ketentuan Pasal 12 diubah, sehirigga berbunyi sebagai berikut:

Paszi 12

(1) Produsen wajib-menjual’ Pupuk Bersubsidi kepada Distributor di
Gudang Lipislli” Produsen dengan harga tebus memperhitungkan
HET.

(2) Distributor /wajib menjual Pupuk Bersubsidi kepada Pengecer
dengan harga tebus memperhitungkan HET dan melaksanakan
~péngangkutan sampai dengan gudang Lini IV Pengecer.

{3) Dalam pelaksanaan pengangkutan Pupuk Bersubsidi, Distributor
menggunakan sarana angkutan yang ferdaflar pada Produsen
dengan mencanfumkan identitas khusus sebagal angkutan Pupuk
Bersubsidi. :

(4) Pengecer wajib menjual Pupuk Bersubsidi kepada Petani dan/atau
Kelompok Tani dl gudang Lini IV berdasarkan ROKK dengan harga
tidak melampui HET.

(5) HET Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat
(2), dan ayat (4) ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

10

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40824.pdf

Peraturan Mentert Perdagangan R.1.
Nomor ; 07/M-DAG/PER/2/2009

7. Ketentuan Pasal 13 diubah, sehingga berbuny! sebagai berikut:

Pasal 13

(1) Produsen wajib menjamin persediaan minimal Pupuk Bersubsidi di
Lini I untuk kebutuhan selema 2 (dua) minggu ke depan sesual
dengan rencana kebutuhan yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian.

{2) Produsen wajib menjamin persediaan minimal Pupuk Bersubsidi di
Lini Hil untuk kebutuhan selama 3 (tiga) minggu ke depan sesuai
dengan rencana kebutuhan yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian
pada setiap puncak musim tanam bulan November sampai dengan
Januari,

8. Ketentuan Pasal 17 diubah, sehingga berbunyi seliagal berikut:

Pasal 17

(1) Produsen yang melanggar ketentian sebiagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (3), ayat (4), dai ayat (10), Pasal 5 ayat (2), Pasal 8
ayat (3), Pasal 8 ayat {2).dan.ayat (3), Pasal 9, Pasal 12 ayat (1),
Pasal 13 ayat (1) danlayat (2), Pasal 15 ayat (1), ayat (2), ayat (3),
atau Pasal 18 ayat (2) hutuf a, dikenakan sanksi administratif berupa
peringatan tertulis dari Mentert.

(2) Produsen yang~tidak mentaali peringatan tertulis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dalam jangka waktu 1 (satu) bulen sejak
tanggel| surat peringatan, Menteri merekomendasikan kepada
Menter Keuangan untuk menanggubkan atau tidak dibayarkannya
subsidi kepada Produsen yang bersangkutan.

9. Ketentuan Pasal 18 diubah, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 18

{1) Distributor yang melanggar k§tentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (1) dan ayat (7), Pasal 12 ayat (2) atau Pasal 15 ayat
(4), dikenakan sanksi administratif berupa peringatan tertulis dari

11
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Bupati/Walikota dalam hal ini Dinas yang tugas dan tanggung
jawabnya di bidang perdagangan.

(2) Pengecer yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (1), Pasal 12 ayat (4), atau Pasal 15 ayat (5),
dikenakan sanksl administratif berupa peringatan tertulis dari
Bupati/Walikota dalam hal ini Dinas yang tugas dan tanggung
jawabnya di bidang perdagangan.

(3) Distributor dan Pengecer yang tidak mentaati peringatan tertulis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), dalam jangka
waktu 1 (satu) bulan sejak tanggal surat peringatan, dapat
dikenakan sanksi berupa pembekuan Surat Izin Usaha Perdagangan
(SIUP) atas rekomendasl dari Komisi Pengawas, Pupuk” tingkat
Kabupaten/Kota.

10. Ketentuan Pasal 19 diubah, sehingga berbunylgebagai berikut:

Pasal 19

(1) Produsen yang melanggar keténtuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasa! 3 ayat {8) huruf a, dikeriakan sanksi pidana sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.

(2) Distributor yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 ayat (8)-huruf b, atau Pasal 14 ayat (1), dikenakan sanksi
pldana sésuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

{3) Pengecer yang dengan sengaja melanggar ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (8) huruf ¢, atau Pasal 14 ayat (1),
dikenakan sanksl pidana sesual ketemtuan peraturan perundang-
Undangan. ‘

(4) Pihak lain yang dengan sengaja melanggar ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2), dikenakan sanksi pidana sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

11. Mengubah ketentuan sebagaimana tercantum dalam Lampiran |,
sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam Lafnpiran | Peraturan
Menteri ini dan memberiakukan ketentuan dalam huruf A Lampiran {
Peraturan Menteri mulal tanggal 1 Maret 2009.
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Peraturan Menter] Perdagangan R.L
Nomor : 07/M-DAG/PER/2/2008

12. Menghapus kata “pengadaan” atau “pengadaan dan” sebagaimana
dimaksud dalam Lampiran il angka 10, Lampiran IV angka 4 dan angka 5,
dan Lampiran VIl angka 5, sehingga menjadi sebagaimana tercantum
datam Lampiran Hl, Lampiran IV, dan Lampiran Vil Peraturan Menter ini.

13. Menghapus ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Lampiran I angka
4, Lampiran il angka 3, dan Lampiran Vil angka 3, sehingga menjadi
sebagaimana tercantum Lampiran I, Lampiran Wll, dan Lampiran Vil
Peraturan Menteri ini.

14, Lampiran |, Lampiran {I, Lampiran lli, Lampiran IV, Lampiran VIi, dan
Lampiran Viil merupakan bagian yang fidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pasal ll

Peraturan Menteri ini mulai berdaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memefiniahkan pengumuman Peraturan
Menteri int dengan penempatannya dalam.Berita Negara Republik indonesia.

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal : 9 Februari 2009

MENTERI PERDAGANGAN R,

ttd
MARI ELKA PANGESTU

Saligan sesuai dengan aslinya
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LAMPIRAN PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor 1 OT/IM-DAG/PER/2/2009
Tanggal : 9 Februari 2009
Daftar Lamplran
1. Lampiran | : Daftar Produsen Penanggung Jawab Dan Wilayah Tanggung Jawab
Pengadaan Dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi.
2. Lampiran it : Tugas Dan Tanggung Jawab Distributor.
3. Lampiran ilf : Persyaratan Penunjukan Sebagai Distributor.
4. Lempiran iV : Ketentuan Umum Pembuatan Kontrak/SPJB Pupuk Bersubsidi Antara
Produsen Dengan Distributor.
5. Lampiran VIl : Persyaratan Penunjukan Sebagai Pengecer.
6. Lampiran Vil : Ketentuan Umum Pembuatan Kontrak/SPJ8 Pupuk Bersubsidi Antara
Distributor Dengan Pengecer.

MENTERI PERDAGANGAN R.I,
ttd
MARI ELKA PANGESTU

dengan asfinya
gtaria Jenderai

R0 Perdagangan
ABiro Hukum
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